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RINGKASAN 
 

Konser musik K-pop digelar pada tanggal 29 September 2023 ini dalam rangka peringatan 
tahun emas hubungan bilateral Republik Indonesia dengan Republik Korea Selatan. Fokus 
penelitian ini adalah konser SMTOWN Live 2023 SMCU PALACE @ JAKARTA (SMTOWN 
Jakarta 2023) yang diadakan di Stadium Utama Gelora Bung Karno, Senayan. Konser ini 
menjadi kajian yang menarik karena penonton diminta mengenakan dresscode pakaian batik. 
Bagi bangsa Indonesia, batik tidak hanya sekedar kain penutup atau pakaian melainkan sudah 
menjadi identitas budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemaknaan batik menurut 
para penonton konser musik yang hadir dengan melakukan analisa teks komentar pada 
pemberitaan web online. Pendekatan algoritma Latent Dirichlet Allocation (LDA) digunakan 
untuk menghasilkan kumpulan topik paling dominan berdasarkan pengalaman penonton konser 
dan teori representasi Stuart Hall untuk menginterprestasikan pengalaman penonton konser 
terhadap penggunaan dresscode batik. Data yang digunakan untuk pemodelan didapatkan dari 
scrapping berita online sejumlah 50 link. Proses web scraping mendapatkan teks berisi 
pernyataan mengenai komentar pemakaian dresscode batik dalam menghadiri konser 
SMTOWN Jakarta 2023. Dataset terbentuk setelah melalui tahapan prapemrosesan teks, 
kemudian dilakukan pembobotan dengan Term Frequency Inverse Document Frequency (TF-
IDF). Kumpulan topik dihasilkan dengan metode LDA berdasarkan pembobotan teks yang 
telah ditetapkan untuk kemudian kumpulan topik ini akan divisualisasikan dengan wordcloud. 
Nilai Perplexity dan skor Koherensi digunakan untuk mengukur penentuan jumlah topik. Hasil 
analisa penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan dresscode batik dalam konser SMTOWN 
bervariasi di antara audiens, yang terbagi dalam dua posisi utama yaitu dominant position dan 
negotiated position. Penelitian ini pada akhirnya menyimpulkan bahwa media berperan penting 
dalam harmonisasi diplomasi antar negara, dengan kemampuannya untuk membentuk opini 
publik dan mengintegrasikan beragam perspektif seperti yang terlihat dalam pemaknaan batik 
pada konser SMTOWN. 

Kata Kunci: Analisa Resepsi; Batik; K-pop; LDA; Simbolik; Text Mining. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Dalam rangka memperingati 50 tahun hubungan diplomatik Indonesia dan Korea Selatan, 
sejumlah kegiatan dilakukan di kedua negara. Kedutaan Besar Korea Selatan di Indonesia 
menyelenggarakan Korean Week yang dilaksanakan dari 18-24 September 2023 [1]. Perayaan 
tahun emas ini juga dimeriahkan dengan acara konser musik K-Pop di Kota Solo dan Jakarta. 
Korean Foundation for International Cultural Exchange (KOFICE) dan Kementerian 
Kebudayaan, Olahraga dan Pariwisata Korea Selatan menggelar konser di Ciputra Artpreneur, 
Kuningan, Jakarta Selatan, pada Rabu, 20 September 2023 [2]. Konser musik K-Pop juga 
digelar di Kota Solo dengan boyband K-Pop XODIAC. Konser di Pura Mangkunegaran. 
dikemas dengan konsep tradisional dengan mengundang sejumlah seniman lokal kota Solo [3]. 
Semua yang hadir berbusana tradisional, termasuk Zayyan salah satu personil K-Pop XODIAC 
tampil dengan mengenakan beskap [4]. 

Pada tanggal 29 September 2023 digelar konser musik konser musik yang menghadirkan 
artis-artis dari SM Entertainment. Konser yang diberi tajuk SMTOWN Live 2023 SMCU 
PALACE @JAKARTA (selanjutnya akan disebut sebagai konser SMTOWN Jakarta 2023 saja) 
diselenggarakan di Gelora Bung Karno (GBK), Jakarta ini juga disiarkan secara daring. Artis 
yang hadir antara lain duo idola TVXQ, grup idola K-pop Super Junior, Red Velvet, NCT 127, 
NCT DREAM, WayV, Aespa serta grup idola pendatang baru RIIZE [5]. 

Promotor konser SMTOWN menetapkan dresscode batik bagi semua yang hadir 
(Gambar 1). Batik merupakan penggambaran identitas budaya Indonesia sehingga ribuan 
penonton yang memadati semua berbatik hari itu [6]. Bahkan, Choi Siwon datang mengenakan 
kemeja batik rancangan Anne Avantie yang mendesain motif khusus, melambangkan 
persahabatan Indonesia - Korea Selatan [7]. 

 
Gambar 1. Ajakan Memakai Dresscode Batik pada Konser SMTOWN Jakarta 2023 

Banyak hal yang bisa dimaknai dari pemilihan batik sebagai dresscode dalam konser 
tersebut. Bagi bangsa Indonesia, batik tidak hanya sebuah kain yang berfungsi sebagai pakaian. 



 

Batik telah menjadi simbol kekayaan budaya bangsa Indonesia. UNESCO pada tanggal 2 
Oktober 2009 telah mengakui batik sebagai salah satu Intangible Cultural Heritage atau 
Warisan Budaya Takbenda (WBTb) milik bangsa Indonesia [8]. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian bertujuan untuk menggali makna yang 
direpresentasikan dari pakaian batik yang dikenakan ketika konser SMTOWN Jakarta 2023 
pada bulan September lalu. Penelitian ini menggunakan metode text mining dari pemberitaan 
online yang memuat komentar para penonton. Untuk mendapatkan komentar berdasarkan 
pengalaman penonton, akan menggunakan sumber data pemberitaan mengenai penggunaan 
dresscode batik untuk konser SMTOWN Jakarta 2023 yang diperoleh pada unggahan di 
website. Untuk mengetahui kata-kata yang paling dominan pada komentar akan dilakukan 
pemodelan text mining dengan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA). Hasil 
pengelompokan data kata-kata dominan kemudian akan dianalisis lebih lanjut dengan teori 
representasi Stuart Hall yang dikaitkan dengan penggunaan batik. 

1.2. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Bagaimana peran media massa dalam mempengaruhi harmonisasi hubungan diplomatik 
antara Indonesia dan Korea Selatan, khususnya dalam konteks konser musik K-Pop, dan 
bagaimana hasil analisis sentimen pemberitaan tersebut dapat menggambarkan penggunaan 
soft power sebagai instrumen diplomasi dalam hubungan bilateral kedua negara? 

Pakaian batik dalam penelitian ini didekati sebagai sebuah media untuk berkomunikasi 
dan dapat diterjemahkan secara bebas oleh mereka yang terlibat dalam suatu kelompok sosial, 
dalam konteks ini penonton konser SMTOWN Jakarta 2023. Salah satu rujukan yang 
digunakan adalah penelitian Bohn (2012) yang menyoroti tentang pakaian sebagai medium 
komunikasi. Ia menguraikan konstruksi sosiologis bagaimana pakaian dipahami sebagai 
komunikasi, tidak hanya dari sisi konsumsi dan budaya saja. Pakaian dalam praktik vestimenter 
bervariasi sebagai bentuk diferensiasi yang ada di dalam masyarakat. Dalam tesisnya, pakaian 
tidak hanya sebagai topik atau bahan berkomunikasi melainkan sudah menjadi media 
masyarakat untuk berkomunikasi [9]. 

Penelitian ini juga mengembangkan pemikiran bahwa pakaian dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan tertentu. Goedhart (2020) bahkan menyebutkan pakaian sebagai sebuah 
kemampuan (skill) komunikasi non-verbal. Apakah pesan yang kita sampaikan bisa diterima 
dengan benar, semua sepenuhnya ada di tangan penerimanya. Pakaian mempunyai bahasa 
nonverbal. Proses kamunikasi melalui pakaian dilakukan dengan menggunakan simbol-simbol 
dan aturan yang telah disepakati oleh kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat. Ini berarti 
bahwa tidak semua kelompok sosial memiliki simbol, aturan, atau kode yang sama dalam 
memaknai arti sebuah pakaian. Bahkan pakaian yang dikenakan menceritakan sebuah kisah 
tanpa kita perlu bercerita dengan kata-kata [10]. 

Penelitian ini akan melihat makna dresscode batik konser SMTOWN Jakarta 2023 di 
Jakarta dengan menggunakan teori representasi yang dikembangkan oleh Stuart Hall. Menurut 
Hall (1997), makna dibentuk dan dikomunikasikan melalui bahasa, simbol, dan praktik budaya. 
Representasi dihasilkan dari proses pertukaran sesama anggota kelompok suatu budaya. Dalam 
proses ini identitas budaya dikonstruksi dalam suatu teks, juga dipersepsikan oleh anggota 
masyarakat yang saling berinteraksi [11]. Dari pandangan Hall ini, pakaian batik bisa dianalisis 



 

melalui lensa teori representasi untuk memahami bagaimana batik membawa makna tertentu 
dalam berbagai konteks sosial dan budaya. 

1.3. State of the Art dan Kebaruan 

Kaji literatur telah dilakukan terhadap penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 
pakaian dalam perspektif komunikasi. Penelitian Preiholt (2012) mengungkap alasan mengapa 
fesyen muncul dalam bentuk seleksi kolektif dalam pergerakan menuju gaya individu dalam 
cara berpakaian orang. Preiholt menggunakan interaksionisme simbolik sebagai kerangka kerja 
penelitiannya. Ia mengamati pakaian, kebiasaan berpakaian, dan cara berpakaian orang. 

Tulisannya menunjukkan bagaimana teori interaksionisme simbolik dapat digunakan 
sebagai alat analisis untuk membawa transparansi pada pergerakan dari seleksi kolektif menuju 
gaya individu dalam industri fashion. Pakaian yang sama mungkin memiliki arti yang sama, 
tetapi juga bisa berbeda bagi seseorang, tergantung pada interaksi sosial dan simbolnya [12]. 

Pakaian batik bagi bangsa Indonesia bisa memiliki makna yang lebih dari sekedar sebuah 
fashion saja. Yudhi, L & William (2019) melakukan penelitian terhadap batik tulis sebagai 
simbol cinta tanah air bagi anak muda di Indonesia. Kajian dilakukan dengan menggunakan 
teori interaksi simbolik. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pada tataran pemikiran (mind), 
batik tulis bagi para informan memiliki makna sosial sebagai integritas bangsa. Namun 
pemahaman pikiran mereka bervariasi, terpengaruh oleh proses interaksi dengan pihak lain 
selama ini. Ini kemudian mempengaruhi level diri (self) sebagai bentuk refleksi kecintaan 
terhadap tanah air. Akibatnya memunculkan perilaku aktif dan dengan sukarela mau 
melestarikan batik tulis dalam tataran masyarakat (society). Wujud nyata dari tindakan mereka 
adalah dengan mengenakan pakaian batik dalam keseharian sebagai bukti cinta air Indonesia 
[13]. 

Azzahra & Wahyuningtyas (2023) secara khusus meneliti makna motif Batik Mangga 
Podang dari Kabupaten Kediri. Penelitian menemukan bahwa motif Batik Mangga Podang 
merupakan visualisasi potensi dari Kabupaten Kediri. Motif batik ini juga memiliki makna 
simbolik yang terkandung pada ornamen utama dan ornamen isen-isen. Penelitian mereka 
menyimpulkan bahwa motif Batik Mangga Podang dari Kabupaten Kediri sarat dengan falsafah 
tuntunan perilaku seorang manusia [14]. 

Beberapa rujukan di atas dikembangkan dengan menggunakan teori interaksi simbolik. 
Sedangkan penelitian ini akan dikembangkan dengan menggunakan teori representasi yang 
disampaikan oleh Struat Hall. Kebaruan yang diharapkan dengan menggunakan teori ini, 
pakaian batik akan diterjemahkan dengan berbagai makna yang beragam. Hasil penelitian akan 
menunjukkan bagiamana batik sebagai simbol dinamis mampu beradaptasi dan tetap relevan 
dalam berbagai situasi. 

1.4. Peta Jalan Penelitian 

Penelitian ini merupakan bagian lanjutan dari jalan penelitian (road map) yang telah 
direncanakan. Berikut Gambar 2 road map penelitian yang akan dilakukan selama lima tahun 
ke depan. 



 

 
 

Gambar 2. Road Map Penelitian 

 

  



 

BAB 2 METODE 

 

Penelitian ini membahas mengenai analisa teks dalam konteks mengali makna simbolik 
batik pada acara konser SMTOWN Jakarta 2023. Dengan memakai pendekatan pemodelan teks 
dengan Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan teori representasi Stuart Hall bersumber pada 
pemberitaan penggunaan dresscode batik pada konser tersebut. Metode pemodelan LDA akan 
menghasilkan kumpulan topik paling dominan berdasarkan pengalaman penonton konser. 
Metode teori representasi Stuart Hall digunakan untuk mengeinterprestasikan pengalaman 
penonton konser terhadap penggunaan dresscode batik. Rancangan diagram alir penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 

2.1. Identifikasi Masalah 

Langkah Pertama penelitian dimulai dengan melakukan identifikasi masalah yang akan 
ditelaah. Indikator capaian langkah pertama adalah kajian awal (preliminary research) disusun 
sebagai rancangan riset.  



 

2.2. Pengumpulan Data 

Langkah Kedua adalah melakukan pengumpulan data sekunder dan primer. Data 
sekunder diperoleh dengan melakukan kajian literatur pada sejumlah dokumen dan karya 
ilmiah sebagai rujukan. Data primer diperoleh melalui pencarian berita pada website dengan 
bahasan mengenai pemakaian dresscode batik dalam menghadiri konser SMTOWN Jakarta 
2023. Indikator capaian langkah kedua adalah transkrip teks berupa kutipan komentar penonton 
acara konser dari pemberitaan website.  

2.3. Pra-Pemrosesan Teks 

Langkah Ketiga adalah melakukan pra-pemrosesan teks dari transkrip teks terdiri dari 
format teks (case folding), split teks perkata (tokenizing), penghilang kata penghubung 
(Stopword Removal), dan perubahan kata dasar (Stemming). Format teks (case folding) adalah 
menghapus spesial karakter dan mengubah menjadi huruf kecil (lowercase). Split teks 
(tokenizing) adalah proses memecah teks berdasarkan spasi menjadi sebuah kata (token). 
Penghilang kata penghubung (Stopword Removal) adalah kata-kata yang merujuk pada kata-
kata dalam bahasa yang secara gramatikal tidak relevan dengan isi teks, seperti “di”, “yang”, 
“dan”, “maka”, dan lain-lain. Perubahan kata dasar (Stemming) akan memetakan setiap token 
kedalam bentuk kata dasar untuk kata benda, kata kerja, dan kata sifat [15]. Indikator capaian 
langkah ketiga adalah dataset transkrip teks yang sudah dilakukan pemrosesan teks yaitu case 
folding, tokenizing, Stopword Removal, dan Stemming. 

2.4. Pemodelan Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

Langkah Keempat adalah menggunakan dataset pada langkah sebelumnya terdiri dari 
tiga langkah yaitu pembobotan kata (term weighting); Penentuan jumlah kata dengan Perplexity 
Value dan Cohorence Score; dan visualisasi hasil dengan wordcloud. Term weighting adalah 
istilah pembobotan yang mengacu pada proses penghitungan dan penetapan bobot. Term 
FrequencyInverse Document Frequency (TF-IDF) adalah skema paling populer dalam 
pembobotan teks. Bobot kata-kata yang dihitung oleh skema TF-IDF proporsional terhadap 
frekuensi kemunculannya dalam teks tertentu, tetapi secara terbalik proporsional terhadap 
frekuensi kemunculannya dalam teks lain [15]. LDA merupakan metode yang menilai bahwa 
setiap dokumen direpresentasikan sebagai probabilitas distribusi atas topik-topik laten, dan 
setiap topik dicirikan oleh distribusi atas kata-kata [16]. Kata-kata yang memiliki probabilitas 
tertinggi pada setiap topik biasanya digunakan untuk menentukan topiknya. LDA memerlukan 
parameter input (n) untuk menentukan jumlah topik yang dihasilkan. Penentuan jumlah topik 
(n topik) dilakukan dengan dua pengukuran, yaitu nilai Perplexity [17] dan skor Koherensi [18]. 
Nilai Perpelxity menunjukkan confussion matrix atau cara untuk menangkap tingkat 
'ketidakpastian' suatu model hasil prediksi. Sebaliknya, skor koherensi menunjukkan tingkat 
kesamaan semantik antar kata pada suatu topik [19]. Jumlah topik (topik n) ditentukan 
berdasarkan irisan antara nilai perpelxity dan koheren. Identifikasi setiap topik diwakili oleh 
sekumpulan kata yang memiliki probabilitas tinggi dalam topik tersebut. Model LDA 
memberikan daftar kata yang paling dominan untuk setiap topik, serta bobot atau probabilitas 
masing-masing kata dalam topik tersebut. Model LDA juga memberikan distribusi probabilitas 
topik dalam setiap dokumen. Ini menunjukkan berapa besar bagian dari dokumen yang 
berkaitan dengan setiap topik. Indikator capaian langkah keempat adalah topik paling dominan 



 

berdasarkan pengalaman penonton menggunakan dresscode batik pada konser SMTOWN 
Jakarta 2023. 

2.5. Analisa Data 

Langkah Kelima adalah Analisa Data dari topik-topik yang diperoleh pada pemodelan 
LDA berdasarkan kata-kata dominan yang muncul pada komentar. Topik tersebut akan 
diinterprestasikan dengan teori representasi Stuart Hall. Indikator capaian langkah kelima 
adalah pemaknaan simbolik batik pada konser SMTOWN Jakarta 2023. 

2.6. Hasil 

Langkah Keenam adalah hasil dari pemaknaan simbolik batik terhadap penggunaan  
dresscode batik pada konser SMTOWN Jakarta 2023 berdasarkan pengalaman penonton yang 
terdapat pada pemberitaan website. Indikator capaian adalah menghasilkan luaran berupa 
laporan penelitian.  



 

BAB 3 HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

3.1. Identifikasi Kebutuhan 

Dengan mengidentifikasi kebutuhan, penelitian dapat dirancang dengan lebih terarah dan 
relevan untuk mencapai tujuan pemaknaan batik dalam acara konser kpop. Dari judul penelitian 
" Menggali Makna Batik Dalam Konser SMTOWN LIVE 2023 SMCU PALACE JAKARTA 
dengan Metode Text Mining ", berikut beberapa kebutuhan identifikasi antara lain: 
a. Konteks Penelitian: Mengumpulkan informasi mengenai acara SMTOWN Jakarta 2023 

(tanggal, lokasi, artis yang tampil, dan tema konser); Informasi mengenai signifikansi 
budaya batik di Indonesia dan bagaimana elemen ini mungkin diintegrasikan atau 
direpresentasikan dalam konser; dan Memahami prinsip dasar text mining dan LDA 
untuk mengidentifikasi topik-topik yang relevan dari teks. 

b. Sumber Data: Pemberitaan web yang menulis mengenai ulasan dan komentar dari 
pengunjung konser yang mungkin membahas penggunaan batik. 

c. Persiapan Data: Melakukan prapemrosesan data yaitu format teks (case folding), split 
teks perkata (tokenizing), penghilang kata penghubung (Stopword Removal), dan 
perubahan kata dasar (Stemming). 

d. Analisa Data: Melakukan pembobotan kata dengan Term FrequencyInverse Document 
Frequency (TF-IDF); Menggunakan algoritma LDA untuk mengidentifikasi topik-topik 
utama dalam data teks. LDA membantu mengelompokkan kata-kata dan frasa yang sering 
muncul bersama untuk mengidentifikasi tema atau topik; dan Menilai topik-topik yang 
dihasilkan LDA dengan Perplexity Value dan Cohorence Score untuk menentukan 
relevansi dan hubungan antara batik dan elemen lain dari konser. 

e. Interpretasi Hasil: Menafsirkan hasil LDA untuk memahami bagaimana batik dimaknai 
dalam konteks konser. Menganalisis apakah batik dianggap sebagai elemen budaya, 
simbolik, atau estetika. 

f. Dokumentasi dan Penyajian: Menyusun laporan penelitian yang mencakup latar 
belakang, metodologi, hasil analisa, dan interpretasi; Membuat visualisasi data untuk 
memudahkan pemahaman hasil dengan word clouds. 

3.2. Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui pencarian berita pada website berita dengan bahasan 
mengenai pemakaian dresscode batik dalam menghadiri konser SMTOWN Jakarta 2023 
dengan kata kunci “allintext: smtown batik” yang diakses pada tanggal 1 Juli 2024 
menghasilkan 6 halaman yang berisi 50 link berita (Gambar 4 dan Gambar 5).  



 

 
Gambar 4. Halaman 5 (lima) Hasil Pencarian (1 Halaman Terdiri dari 10 Judul Berita) 

 

 
Gambar 5. Halaman 6 (enam) Hasil Pencarian 

Salah satu berita yang didapatkan dari link https://www.jawapos.com/music-
movie/013013576/bangga-dengan-warisan-indonesia-penonton-konser-smtown-live-2023-
kenakan-batik yang dapat dilihat pada Gambar 6, berisi 3 pernyataan/ulasan/komentar 
penonton (user) bernama Rin (38), yaitu: 
a. Pernyataan 1 “Rin (38), yang merupakan ELF (nama penggemar Super Junior) merasa 

tema batik adalah cerminan dari Indonesia”. 
b. Pernyataan 2 “Kita kan memang terkenalnya, salah satunya etnik batik. Jadi lebih 

mengangkat Indonesia, apalagi kemarin baru aja diplomasi sama Korea yang ke 50 
tahun”. 

c. Pernyataan 3 “Jadi momennya pas, jadi Dyandra keren sih bisa mengangkat Indonesia. 
Apa lagi ini akan live kan," lanjut wanita asal Bogor tersebut” 



 

 
Gambar 6. 3 (tiga) Pernyatan dari User Rin (38) 

 
Dengan melakukan web scraping berita diunggah pada kisaran tanggal 9 September 2023 

– 10 November 2023 menghasilkan 149 data yang berisi URL berita, nama komentator, dan 
pernyataan mereka mengenai pemakaian dresscode batik dalam menghadiri konser SMTOWN 
Jakarta 2023 pernyataan (Tabel 1), dimana terdapat 20 judul berita yang hanya menyajikan 
rekomendasi busana dan tidak berhubungan dengan pemakaian dresscode batik dalam 
menghadiri konser SMTOWN Jakarta 2023 sehingga menghasilkan 129 data. 
 

Tabel 1. Data Web scraping 
No Sumber Berita Komentator Pernyataan 

1 https://www.jawapos.com/music-
movie/013013576/bangga-dengan-warisan-
indonesia-penonton-konser-smtown-live-
2023-kenakan-batik 

Rin Rin (38), yang merupakan ELF (nama 
penggemar Super Junior) merasa tema batik 
adalah cerminan dari Indonesia. 

2 https://www.jawapos.com/music-
movie/013013576/bangga-dengan-warisan-
indonesia-penonton-konser-smtown-live-
2023-kenakan-batik 

Rin "Kita kan memang terkenalnya, salah 
satunya etnik batik. Jadi lebih mengangkat 
Indonesia, apalagi kemarin baru aja 
diplomasi sama Korea yang ke 50 tahun." 

3 https://www.jawapos.com/music-
movie/013013576/bangga-dengan-warisan-
indonesia-penonton-konser-smtown-live-
2023-kenakan-batik 

Rin "Jadi momennya pas, jadi Dyandra keren sih 
bisa mengangkat Indonesia. Apa lagi ini 
akan live kan," lanjut wanita asal Bogor 
tersebut. 

4 https://www.jawapos.com/music-
movie/013013576/bangga-dengan-warisan-
indonesia-penonton-konser-smtown-live-
2023-kenakan-batik 

Rahmat 
Tamhar 

batik juga merupakan ciri khas dari 
Indonesia. Seperti yang diungkapkan 
penggemar NCT, aespa dan Red Velvet, 
Rahmat Tamhar (25). 

5 https://www.jawapos.com/music-
movie/013013576/bangga-dengan-warisan-
indonesia-penonton-konser-smtown-live-
2023-kenakan-batik 

Rahmat 
Tamhar 

Rahmat merasa batik merupakan pakaian 
yang pas, karena style batik saat ini cukup 
beragam untuk dipadupadankan. 



 

No Sumber Berita Komentator Pernyataan 

6 https://news.detik.com/berita/d-
6947083/penonton-bangga-batik-jadi-dress-
code-konser-smtown-kenalkan-budaya-kita 

Qila Qila (23), mengatakan dress code batik 
merupakan kostum yang diumumkan oleh 
promotor. Dia mengatakan penonton dapat 
melakukan mix and match batik untuk 
memperkenalkan kultur Indonesia. 

7 https://news.detik.com/berita/d-
6947083/penonton-bangga-batik-jadi-dress-
code-konser-smtown-kenalkan-budaya-kita 

Qila Dia mendukung penggunaan dress code 
batik pada konser SMTOWN Live tahun ini. 
Dia pun memilih memakai batik berwarna 
pink. 

8 https://news.detik.com/berita/d-
6947083/penonton-bangga-batik-jadi-dress-
code-konser-smtown-kenalkan-budaya-kita 

Qila "Dukung juga. Sebenarnya nggak 
berpengaruh banyak buat aku sendiri karena 
emang awalnya pengin pakai baju warna 
pink juga karena memang color dari SM 
Entertainment sendiri itu kan warna pink. 
Jadi waktu diumumin pakai batik, nggak 
kepikiran yang bingung gimana gitu sih," 
ujarnya. 

… … … … 

122 https://selebriti.lombokinsider.com/k-
pop/83410271297/konser-smtown-2023-di-
jakarta-penggemar-artis-sm-entertainment-
memeriahkan-dengan-batik 

Arman Salah satu penggemar yang hadir adalah 
Arman, warga Depok, Jawa Barat, yang 
mengidolakan Yuta dan Jaehyun dari grup 
idola KPop NCT 127. 

123 https://selebriti.lombokinsider.com/k-
pop/83410271297/konser-smtown-2023-di-
jakarta-penggemar-artis-sm-entertainment-
memeriahkan-dengan-batik 

Arman Arman memilih mengenakan batik berwarna 
merah dengan model vest dan hoodie. 

124 https://selebriti.lombokinsider.com/k-
pop/83410271297/konser-smtown-2023-di-
jakarta-penggemar-artis-sm-entertainment-
memeriahkan-dengan-batik 

Arman Menurut Arman, mengenakan batik 
memberikan sentuhan santai yang sesuai 
dengan acara konser. 

125 https://selebriti.lombokinsider.com/k-
pop/83410271297/konser-smtown-2023-di-
jakarta-penggemar-artis-sm-entertainment-
memeriahkan-dengan-batik 

Arman Promotor acara telah meminta penonton 
untuk mengenakan batik sebagai dress code, 
sehingga selain meramaikan konser, juga 
mempromosikan budaya batik kepada idola 
SM dan penonton dari luar negeri. 

126 https://selebriti.lombokinsider.com/k-
pop/83410271297/konser-smtown-2023-di-
jakarta-penggemar-artis-sm-entertainment-
memeriahkan-dengan-batik 

Arman Arman hadir bersama rekan-rekan untuk 
merasakan nostalgia konser SMTOWN, 
mengingat konser sebelumnya di Indonesia 
telah berlangsung 11 tahun yang lalu pada 
September 2012. 

127 https://selebriti.lombokinsider.com/k-
pop/83410271297/konser-smtown-2023-di-
jakarta-penggemar-artis-sm-entertainment-
memeriahkan-dengan-batik 

Juma Juma, yang berasal dari Cilincing, Jakarta 
Utara, juga mengenakan batik dengan motif 
mega mendung berwarna merah muda, yang 
dianggapnya mewakili warna SMTOWN. 

128 https://selebriti.lombokinsider.com/k-
pop/83410271297/konser-smtown-2023-di-
jakarta-penggemar-artis-sm-entertainment-
memeriahkan-dengan-batik 

Juma Juma ingin merasakan keceriaan dengan 
mengenakan batik dan merayakan 50 tahun 
hubungan diplomatik Indonesia dan Korea 
Selatan. 

129 https://selebriti.lombokinsider.com/k-
pop/83410271297/konser-smtown-2023-di-
jakarta-penggemar-artis-sm-entertainment-
memeriahkan-dengan-batik 

Noname Promotor Dyandra Global Edutainment 
mengajak penggemar untuk tampil 
memukau sambil mengenakan batik sebagai 
bentuk identitas budaya yang mereka 
banggakan. 



 

3.3. Pra-Pemrosesan Teks 

Dari proses web scraping didapatkan teks berisi pernyataan mengenai komentar 
pemakaian dresscode batik dalam menghadiri konser SMTOWN Jakarta 2023. Dataset akan 
terbentuk setelah melalui tahapan prapemrosesan teks yaitu format teks (case folding), split teks 
perkata (tokenizing), penghilang kata penghubung (Stopword Removal), dan perubahan kata 
dasar (Stemming). 

a. Format Teks 

Kata-kata diseragamkan dengan mengubah semua huruf kapital menjadi huruf kecil, 
termasuk pembersihan dengan menyaring dan membuang teks untuk mengatasi masalah 
dataset seperti nilai yang hilang, ketidakkonsistenan, duplikat data, dan perbedaan format. 
Menghapus hashtag (#hashtag), menghapus link atau URL, menghapus karakter non-alfabet 
(yang berarti hanya huruf a-z dari teks), menghapus emoji, dan menghapus spasi berlebih 
(whitespace). Tabel 2 berikut menunjukkan contoh proses penerapan. 

Tabel 2. Tahap Format Teks 
No Teks Asli Cleaned Text 
1 Rin (38), yang merupakan ELF (nama penggemar 

Super Junior) merasa tema batik adalah cerminan dari 
Indonesia. 

rin yang merupakan elf nama penggemar super 
junior merasa tema batik adalah cerminan dari 
indonesia 

2 "Kita kan memang terkenalnya, salah satunya etnik 
batik. Jadi lebih mengangkat Indonesia, apalagi 
kemarin baru aja diplomasi sama Korea yang ke 50 
tahun." 

kita kan memang terkenalnya salah satunya etnik 
batik jadi lebih mengangkat indonesia apalagi 
kemarin baru aja diplomasi sama korea yang ke 
tahun 

3 "Jadi momennya pas, jadi Dyandra keren sih bisa 
mengangkat Indonesia. Apa lagi ini akan live kan," 
lanjut wanita asal Bogor tersebut. 

jadi momennya pas jadi dyandra keren sih bisa 
mengangkat indonesia apa lagi ini akan live kan 
lanjut wanita asal bogor tersebut 

 
b. Split Teks Perkata 

Dalam proses tokenizing, kalimat dipecah menjadi kata-kata atau token untuk membuat 
daftar kata yang lebih mudah diproses. Proses ini ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tahap Split Teks Perkata 
No Cleaned Text Tokenized Words 
1 rin yang merupakan elf nama penggemar super junior 

merasa tema batik adalah cerminan dari indonesia 
rin, yang, merupakan, elf, nama, penggemar, super, 
junior, merasa, tema, batik, adalah, cerminan, dari, 
indonesia 

2 kita kan memang terkenalnya salah satunya etnik 
batik jadi lebih mengangkat indonesia apalagi 
kemarin baru aja diplomasi sama korea yang ke tahun 

kita, kan, memang, terkenalnya, salah, satunya, 
etnik, batik, jadi, lebih, mengangkat, indonesia, 
apalagi, kemarin, baru, aja, diplomasi, sama, korea, 
yang, ke, tahun 

3 jadi momennya pas jadi dyandra keren sih bisa 
mengangkat indonesia apa lagi ini akan live kan lanjut 
wanita asal bogor tersebut 

jadi, momennya, pas, jadi, dyandra, keren, sih, bisa, 
mengangkat, indonesia, apa, lagi, ini, akan, live, 
kan, lanjut, wanita, asal, bogor, tersebut 

 
c. Penghilang Kata Penghubung  

Proses stopwords removal digunakan untuk menghapus kata-kata yang dianggap tidak 
relevan atau tidak memberikan kontribusi signifikan untuk analisis teks, seperti yang 
ditunjukkan dalam Tabel 4. Kata penghubung juga dikenal sebagai kata sambung, memiliki 



 

peran sebagai penghubung dalam kalimat. Berikut beberapa jenis kata penghubung yang 
digunakan antara lain kata hubung aditif (dan, lagipula, serta); kata hubung waktu (setelah, 
sejak, selanjutnya, sebelum, sebelumnya); kata hubung pertentangan (tetapi, melainkan, 
sedangkan); kata hubung pilihan (atau, ataupun, maupun); kata hubung tujuan (untuk, agar, 
supaya); kata hubung sebab (sebab, karena); kata hubung akibat (sehingga, sampai, akibatnya); 
kata hubung urutan (lalu, kemudian); kata hubung syarat (jika, kalau, jikalau, apabila); kata 
hubung tak bersyarat (walaupun, meskipun, biarpun); kata hubung perbandingan (seperti, 
sebagai, bagaikan); kata hubung pembenaran (biar, biarpun); kata hubung korelatif (tidak hanya 
… tetapi juga, bukannya … melainkan); kata hubung penegas (bahkan, yaitu, yakni); dan kata 
hubung pembatas (kecuali, selain). 

Tabel 4. Tahap Penghilangan Kata Penghubung  
No Tokenized Words Stopword Removal 
1 rin, yang, merupakan, elf, nama, penggemar, super, 

junior, merasa, tema, batik, adalah, cerminan, dari, 
indonesia 

rin merupakan elf nama penggemar super junior 
merasa tema batik cerminan indonesia 

2 kita, kan, memang, terkenalnya, salah, satunya, etnik, 
batik, jadi, lebih, mengangkat, indonesia, apalagi, 
kemarin, baru, aja, diplomasi, sama, korea, yang, ke, 
tahun 

 memang terkenalnya salah satunya etnik batik 
jadi lebih mengangkat indonesia kemarin baru 
diplomasi sama korea tahun 

3 jadi, momennya, pas, jadi, dyandra, keren, sih, bisa, 
mengangkat, indonesia, apa, lagi, ini, akan, live, kan, 
lanjut, wanita, asal, bogor, tersebut 

jadi momennya pas jadi dyandra keren 
mengangkat indonesia apa live lanjut wanita asal 
bogor tersebut 

 
d. Perubahan Kata Dasar  

Mengubah kata berimbuhan dalam kalimat menjadi kata dasar atau menyederhanakan 
teks sehingga hanya bentuk dasar atau akar kata yang tersisa adalah proses Stemming. Tabel 5 
berikut menampilkan contoh penerapan proses. 

Tabel 5. Tahap Perubahan Kata Dasar  
No Stopword Removal Stemming Text 
1 rin merupakan elf nama penggemar super junior 

merasa tema batik cerminan indonesia 
rin rupa elf nama gemar super junior rasa tema batik 
cermin indonesia 

2  memang terkenalnya salah satunya etnik batik jadi 
lebih mengangkat indonesia kemarin baru diplomasi 
sama korea tahun 

 memang kenal salah satu etnik batik jadi lebih 
angkat indonesia kemarin baru diplomasi sama 
korea tahun 

3 jadi momennya pas jadi dyandra keren mengangkat 
indonesia apa live lanjut wanita asal bogor tersebut 

jadi momen pas jadi dyandra keren angkat indonesia 
apa live lanjut wanita asal bogor sebut 

Setelah dilakukan seluruh tahapan pra-pemrosesan teks didapatkan processed text yang 
digunakan sebagai dataset sebanyak 127 baris pernyataan untuk proses analisa selanjutnya 
seperti terlihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Dataset Berita 
No Pernyataan (Teks Asli) Processed Text 
1 Rin (38), yang merupakan ELF (nama penggemar Super 

Junior) merasa tema batik adalah cerminan dari Indonesia. 
rin rupa elf nama gemar super junior rasa 
tema batik cermin indonesia 

2 "Kita kan memang terkenalnya, salah satunya etnik batik. 
Jadi lebih mengangkat Indonesia, apalagi kemarin baru aja 
diplomasi sama Korea yang ke 50 tahun." 

 memang kenal salah satu etnik batik jadi 
lebih angkat indonesia kemarin baru 
diplomasi sama korea tahun 



 

No Pernyataan (Teks Asli) Processed Text 
3 "Jadi momennya pas, jadi Dyandra keren sih bisa 

mengangkat Indonesia. Apa lagi ini akan live kan," lanjut 
wanita asal Bogor tersebut. 

jadi momen pas jadi dyandra keren angkat 
indonesia apa live lanjut wanita asal bogor 
sebut 

4 batik juga merupakan ciri khas dari Indonesia. Seperti yang 
diungkapkan penggemar NCT, aespa dan Red Velvet, 
Rahmat Tamhar (25). 

batik rupa ciri khas indonesia yang ungkap 
gemar nct aespa redaksi velvet rahmat 
tamhar 

5 Rahmat merasa batik merupakan pakaian yang pas, karena 
style batik saat ini cukup beragam untuk dipadupadankan. 

rahmat rasa batik rupa pakai pas style batik 
cukup agam dipadupadankan 

6 Qila (23), mengatakan dress code batik merupakan kostum 
yang diumumkan oleh promotor. Dia mengatakan penonton 
dapat melakukan mix and match batik untuk 
memperkenalkan kultur Indonesia. 

qila kata dress code batik rupa kostum 
umum promotor kata tonton laku mix and 
match batik kenal kultur indonesia 

7 Dia mendukung penggunaan dress code batik pada konser 
SMTOWN Live tahun ini. Dia pun memilih memakai batik 
berwarna pink. 

dukung guna dress code batik konser 
smtown live tahun pilih pakai batik warna 
pink 

8 "Dukung juga. Sebenarnya nggak berpengaruh banyak buat 
aku sendiri karena emang awalnya pengin pakai baju warna 
pink juga karena memang color dari SM Entertainment 
sendiri itu kan warna pink. Jadi waktu diumumin pakai batik, 
nggak kepikiran yang bingung gimana gitu sih," ujarnya. 

dukung benar pengaruh banyak buat 
sendiri memang awal pengin pakai baju 
warna pink memang color sama 
entertainment sendiri warna pink jadi 
waktu diumumin pakai batik pikir bingung 
bagaimana ujar 

… … … 

120 Salah satu penggemar yang hadir adalah Arman, warga 
Depok, Jawa Barat, yang mengidolakan Yuta dan Jaehyun 
dari grup idola KPop NCT 127. 

salah satu gemar hadir arman warga depok 
jawa barat idola yuta jaehyun grup idola 
kpop nct 

121 Arman memilih mengenakan batik berwarna merah dengan 
model vest dan hoodie. 

arman pilih kena batik warna merah model 
vest hoodie 

122 Menurut Arman, mengenakan batik memberikan sentuhan 
santai yang sesuai dengan acara konser. 

arman kena batik beri sentuh santai sesuai 
acara konser 

123 Promotor acara telah meminta penonton untuk mengenakan 
batik sebagai dress code, sehingga selain meramaikan 
konser, juga mempromosikan budaya batik kepada idola SM 
dan penonton dari luar negeri. 

promotor acara minta tonton kena batik 
dress code ramai konser promosi budaya 
batik idola sama tonton luar negeri 

124 Arman hadir bersama rekan-rekan untuk merasakan nostalgia 
konser SMTOWN, mengingat konser sebelumnya di 
Indonesia telah berlangsung 11 tahun yang lalu pada 
September 2012. 

arman hadir sama rekanrekan rasa 
nostalgia konser smtown ingat konser 
indonesia langsung tahun september 

125 Juma, yang berasal dari Cilincing, Jakarta Utara, juga 
mengenakan batik dengan motif mega mendung berwarna 
merah muda, yang dianggapnya mewakili warna SMTOWN. 

juma asal cilincing jakarta utara kena batik 
motif mega mendung warna merah muda 
anggap wakil warna smtown 

126 Juma ingin merasakan keceriaan dengan mengenakan batik 
dan merayakan 50 tahun hubungan diplomatik Indonesia dan 
Korea Selatan. 

juma rasa ceria kena batik raya tahun 
hubung diplomatik indonesia korea selatan 

127 Promotor Dyandra Global Edutainment mengajak 
penggemar untuk tampil memukau sambil mengenakan batik 
sebagai bentuk identitas budaya yang mereka banggakan. 

promotor dyandra global edutainment ajak 
gemar tampil pukau kena batik bentuk 
identitas budaya bangga 

3.4. Pembobotan Kata 

Uraian Metode pembobotan yang sering digunakan dalam penambangan teks dan 
pengolahan bahasa alami adalah TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency), 
yang menilai seberapa penting sebuah kata dalam sebuah dokumen dibandingkan dengan 
jumlah kata dalam seluruh korpus dokumen. Berikut ini adalah proses perhitungan TF-IDF: 
[15] 



 

a. Term Frequency (TF) adalah ukuran berapa kali sebuah kata muncul dalam dokumen. 
Nilai TF berkorelasi positif dengan jumlah kata yang muncul dalam dokumen. Rumusnya 
adalah:  

𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) =
	𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑘𝑒𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛	𝑡	𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚	𝑑
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑘𝑎𝑡𝑎	𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚	𝑑

	 (1) 

 
b. Inverse Document Frequency (IDF) adalah mengukur seberapa penting sebuah kata 

dalam korpus dokumen. Nilai IDF sebuah kata akan lebih rendah jika kata tersebut 
muncul dalam banyak dokumen, dan sebaliknya. Rumusnya adalah:  

𝐼𝐷𝐹(𝑡) = 𝑙𝑜𝑔	 9	
	𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔	𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛
	;	 (2) 

 
c. Menghitung TF-IDF adalah hasil kali dari TF dan IDF: 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) × 𝐼𝐷𝐹(𝑡)	 (3) 

 

Tabel 7 berisi nilai TF-IDF dari sejumlah dokumen yang berbeda, dengan setiap kolom 
mewakili kata tertentu, dan setiap baris mewakili dokumen. Nilai TF-IDF untuk setiap kata 
dalam setiap dokumen ditampilkan dalam Tabel 7 yang menunjukkan skor TF-IDF. Kata-kata 
dengan nilai TF-IDF tertinggi dapat ditemukan dengan melakukan analisa distribusi nilai kata 
untuk mengetahui seberapa sering kata-kata tersebut muncul dalam dokumen berdasarkan 
Tabel 7. 

Tabel 7. Skor Nilai TF-IDF Setiap Term pada Dokumen 
No 

Urut 
1 2 3 4 … 767 768 769 770 

batik konser pakai indonesia … tiga tim unsur wawancara 
1 0,089879 0 0 0,165989 … 0 0 0 0 
2 0,081176 0 0 0,149917 … 0 0 0 0 
3 0 0 0 0,136915 … 0 0 0 0 
4 0,081048 0 0 0,149681 … 0 0 0 0 
5 0,175761 0,136713 0 0 … 0 0 0 0 
… … … … … … … … … … 
124 0 0,275231 0 0,163371 … 0 0 0 0 
125 0,075895 0 0 0 … 0 0 0 0 
126 0,093407 0 0 0,172506 … 0 0 0 0 
127 0,09375 0 0 0 … 0 0 0 0 

 

Analisa distribusi kata-kata yang memiliki nilai TF-IDF tertinggi dapat dilihat pada nilai 
rata-ratanya. Berikut array 20 kata yang mempunyai nilai rata-rata TF-IDF tertinggi:  
a. Array words = 

["batik", "konser", "pakai", "indonesia", "kena", "smtown", "guna", "warna", "tonton", "
jadi", "sama", "lihat", "budaya", "promotor", "tampil", "kata", "korea", "dress", "acara", 
"kpop"] 

b. Array nilai rata-rata tfidf_scores = 
[0.083752, 0.058071, 0.046696, 0.042511, 0.041328, 0.038417, 0.038250, 0.038107, 0.
036886, 0.033099, 0.029576, 0.029411, 0.028811, 0.028043, 0.026953, 0.025698, 0.02
4754, 0.024706, 0.023340, 0.022626] 



 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai kata-kata yang paling 
signifikan dalam dokumen-dokumen, visualisasi array dibuat dari 20 kata dengan nilai rata-
rata TF-IDF tertinggi dapat dilihat pada Gambar 7. Grafik batang Gambar 7 menunjukkan 20 
kata dengan nilai rata-rata TF-IDF tertinggi dalam dokumen-dokumen yang dianalisa. Dari 
grafik tersebut, dapat dilihat bahwa kata "batik" memiliki nilai rata-rata TF-IDF tertinggi, 
diikuti oleh "konser", "pakai", dan "indonesia". Kata “batik” sering muncul dalam konteks yang 
sangat spesifik dan memiliki relevansi tinggi dalam beberapa dokumen. Kata “konser dan 
pakai” muncul dalam konteks acara atau event yang berkaitan dengan musik atau budaya. Dan 
kata “Indonesia” menunjukkan bahwa dokumen-dokumen tersebut memiliki konteks yang kuat 
terkait dengan Indonesia. 

 
Gambar 7. 20 Kata dengan Nilai Rata-Rata TF-IDF Tertinggi 

3.5. Pemodelan LDA 

Tantangan pemodelan Latent Dirichlet Allocation (LDA) adalah menentukan jumlah 
topik dan kata yang akan dimodelkan. Untuk menentukan jumlah topik yang tepat, dilakukan 
pendekatan eksperimen dengan berbagai jumlah topik dan pilih jumlah yang memberikan 
coherence score tertinggi. Coherence score mengukur sejauh mana kata-kata dalam satu topik 
memiliki kesamaan konteks. Pendekatan ini dikombinasikan dengan pengukuran seberapa baik 
model memprediksi data yang belum pernah dilihat untuk mendapatkan nilai Perplexity. 
Jumlah topik yang lebih rendah dapat menunjukkan model yang lebih baik, tetapi terkadang 
tidak selalu mencerminkan interpretasi topik yang baik. Untuk menentukan jumlah kata per 
topik menggunakan pedoman top words dari hasil pembobotan kata. Penggunaan 5-20 kata 
teratas akan digunakan untuk menentukan sejumlah kata paling penting untuk setiap topik, 
dimana kata-kata ini dapat memberikan representasi yang baik dari setiap topik. 

Eksperimen/percobaan yang dilakukan dalam melakukan pemodelan LDA adalah dengan 
memilih 5-20 topik yang berisi 5-20 kata. Hasil pemodelan bisa dilihat pada Tabel 8 – Tabel 
23 berikut ini: 



 

a. Pemodelan 5 Topik 
Pemodelan LDA dengan 5 topik dipasangkan dengan 5, 10, 15, dan 20 kata dapat dilihat 
pada Tabel 8 – Tabel 11. 

Tabel 8. Percobaan (5 topik, 5 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['warna', 'batik', 'smtown', 'kena', 'guna'] 
Topik 1 ['batik', 'konser', 'indonesia', 'pakai', 'kain'] 
Topik 2 ['batik', 'konser', 'jadi', 'pakai', 'kena'] 
Topik 3 ['batik', 'lebih', 'guna', 'indonesia', 'bangga'] 
Topik 4 ['batik', 'indonesia', 'pakai', 'konser', 'tonton'] 

Tabel 9. Percobaan (5 topik, 10 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['warna', 'batik', 'smtown', 'kena', 'guna', 'tampil', 'konser', 'pilih', 'asal', 'jakarta'] 
Topik 1 ['batik', 'konser', 'indonesia', 'pakai', 'kain', 'code', 'dress', 'sesuai', 'promotor', 'guna'] 
Topik 2 ['batik', 'konser', 'jadi', 'pakai', 'kena', 'arman', 'sama', 'acara', 'idola', 'lihat'] 
Topik 3 ['batik', 'lebih', 'guna', 'indonesia', 'bangga', 'konser', 'formal', 'riri', 'tonton', 'jakarta'] 
Topik 4 ['batik', 'indonesia', 'pakai', 'konser', 'tonton', 'kena', 'tidak', 'jadi', 'selatan', 'kata'] 

Tabel 10. Percobaan (5 topik, 15 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['warna', 'batik', 'smtown', 'kena', 'guna', 'tampil', 'konser', 'pilih', 'asal', 'jakarta', 'rok', 'hitam', 'merah', 
'global', 'artis'] 

Topik 1 ['batik', 'konser', 'indonesia', 'pakai', 'kain', 'code', 'dress', 'sesuai', 'promotor', 'guna', 'tonton', 'unik', 
'rupa', 'global', 'gemar'] 

Topik 2 ['batik', 'konser', 'jadi', 'pakai', 'kena', 'arman', 'sama', 'acara', 'idola', 'lihat', 'promotor', 'kpop', 'bahkan', 
'riah', 'negeri'] 

Topik 3 ['batik', 'lebih', 'guna', 'indonesia', 'bangga', 'konser', 'formal', 'riri', 'tonton', 'jakarta', 'identik', 'budaya', 
'korea', 'gemar', 'malam'] 

Topik 4 ['batik', 'indonesia', 'pakai', 'konser', 'tonton', 'kena', 'tidak', 'jadi', 'selatan', 'kata', 'smtown', 'umum', 
'rupa', 'korea', 'live'] 

Tabel 11. Percobaan (5 topik, 20 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['warna', 'batik', 'smtown', 'kena', 'guna', 'tampil', 'konser', 'pilih', 'asal', 'jakarta', 'rok', 'hitam', 'merah', 
'global', 'artis', 'bahan', 'bustier', 'nct', 'padu', 'dress'] 

Topik 1 ['batik', 'konser', 'indonesia', 'pakai', 'kain', 'code', 'dress', 'sesuai', 'promotor', 'guna', 'tonton', 'unik', 
'rupa', 'global', 'gemar', 'sama', 'banget', 'sentuh', 'edutainment', 'beri'] 

Topik 2 ['batik', 'konser', 'jadi', 'pakai', 'kena', 'arman', 'sama', 'acara', 'idola', 'lihat', 'promotor', 'kpop', 'bahkan', 
'riah', 'negeri', 'kata', 'bisa', 'kebaya', 'minta', 'budaya'] 

Topik 3 ['batik', 'lebih', 'guna', 'indonesia', 'bangga', 'konser', 'formal', 'riri', 'tonton', 'jakarta', 'identik', 'budaya', 
'korea', 'gemar', 'malam', 'kata', 'kenal', 'nyata', 'tampil', 'identitas'] 

Topik 4 ['batik', 'indonesia', 'pakai', 'konser', 'tonton', 'kena', 'tidak', 'jadi', 'selatan', 'kata', 'smtown', 'umum', 
'rupa', 'korea', 'live', 'budaya', 'gbk', 'busana', 'kompak', 'lupa'] 

 
b. Pemodelan 10 Topik 

Pemodelan LDA dengan 10 topik dipasangkan dengan 5, 10, 15, dan 20 kata dapat dilihat 
pada Tabel 12 – Tabel 15. 
 

Tabel 12. Percobaan (10 topik, 5 kata) 



 

Topik Term 
Topik 0 ['batik', 'konser', 'formal', 'pakai', 'guna'] 
Topik 1 ['hitam', 'model', 'batik', 'gemar', 'indonesia'] 
Topik 2 ['kata', 'batik', 'datang', 'indonesia', 'tonton'] 
Topik 3 ['indonesia', 'acara', 'lebih', 'batik', 'sentuh'] 
Topik 4 ['pakai', 'batik', 'warna', 'umum', 'kena'] 
Topik 5 ['gemar', 'idola', 'konser', 'batik', 'budaya'] 
Topik 6 ['batik', 'selatan', 'korea', 'tahun', 'duta'] 
Topik 7 ['batik', 'sama', 'tampil', 'tonton', 'konser'] 
Topik 8 ['guna', 'batik', 'pakai', 'nonton', 'konser'] 
Topik 9 ['konser', 'batik', 'korea', 'warna', 'smtown'] 

 
Tabel 13. Percobaan (10 topik, 10 kata) 

Topik Term 
Topik 0 ['batik', 'konser', 'formal', 'pakai', 'guna', 'smtown', 'promotor', 'tonton', 'sempat', 'pihak'] 
Topik 1 ['hitam', 'model', 'batik', 'gemar', 'indonesia', 'tonton', 'rasa', 'super', 'junior', 'kain'] 
Topik 2 ['kata', 'batik', 'datang', 'indonesia', 'tonton', 'kostum', 'bisa', 'malam', 'banyak', 'umum'] 
Topik 3 ['indonesia', 'acara', 'lebih', 'batik', 'sentuh', 'budaya', 'konser', 'smtown', 'orang', 'warga'] 
Topik 4 ['pakai', 'batik', 'warna', 'umum', 'kena', 'live', 'guna', 'tidak', 'jumput', 'busana'] 
Topik 5 ['gemar', 'idola', 'konser', 'batik', 'budaya', 'tonton', 'jadi', 'kena', 'dyandra', 'edutainment'] 
Topik 6 ['batik', 'selatan', 'korea', 'tahun', 'duta', 'konser', 'tulis', 'merah', 'warna', 'indonesia'] 
Topik 7 ['batik', 'sama', 'tampil', 'tonton', 'konser', 'kena', 'pakai', 'lihat', 'madu', 'entertainment'] 
Topik 8 ['guna', 'batik', 'pakai', 'nonton', 'konser', 'hitam', 'baju', 'lihat', 'padu', 'indonesia'] 
Topik 9 ['konser', 'batik', 'korea', 'warna', 'smtown', 'datang', 'guna', 'sama', 'lebih', 'formal'] 

 
Tabel 14. Percobaan (10 topik, 15 kata) 

Topik Term 
Topik 0 ['batik', 'konser', 'formal', 'pakai', 'guna', 'smtown', 'promotor', 'tonton', 'sempat', 'pihak', 'tarik', 'acara', 

'langsung', 'acaraacara', 'kena'] 
Topik 1 ['hitam', 'model', 'batik', 'gemar', 'indonesia', 'tonton', 'rasa', 'super', 'junior', 'kain', 'generasi', 'cermin', 

'rin', 'gaya', 'kreativitas'] 
Topik 2 ['kata', 'batik', 'datang', 'indonesia', 'tonton', 'kostum', 'bisa', 'malam', 'banyak', 'umum', 'punya', 'tahu', 

'code', 'pakai', 'dress'] 
Topik 3 ['indonesia', 'acara', 'lebih', 'batik', 'sentuh', 'budaya', 'konser', 'smtown', 'orang', 'warga', 'identik', 

'santai', 'kata', 'banyak', 'suatu'] 
Topik 4 ['pakai', 'batik', 'warna', 'umum', 'kena', 'live', 'guna', 'tidak', 'jumput', 'busana', 'kebaya', 'kain', 'sesuai', 

'dress', 'pink'] 
Topik 5 ['gemar', 'idola', 'konser', 'batik', 'budaya', 'tonton', 'jadi', 'kena', 'dyandra', 'edutainment', 'nct', 'banget', 

'sebut', 'global', 'kpop'] 
Topik 6 ['batik', 'selatan', 'korea', 'tahun', 'duta', 'konser', 'tulis', 'merah', 'warna', 'indonesia', 'kena', 'pakai', 

'smtown', 'promosi', 'arman'] 
Topik 7 ['batik', 'sama', 'tampil', 'tonton', 'konser', 'kena', 'pakai', 'lihat', 'madu', 'entertainment', 'idola', 'minta', 

'smtown', 'artis', 'promotor'] 
Topik 8 ['guna', 'batik', 'pakai', 'nonton', 'konser', 'hitam', 'baju', 'lihat', 'padu', 'indonesia', 'kain', 'adalah', 'tetap', 

'bahkan', 'nikah'] 
Topik 9 ['konser', 'batik', 'korea', 'warna', 'smtown', 'datang', 'guna', 'sama', 'lebih', 'formal', 'merah', 'nct', 'unik', 

'riri', 'lihat'] 
 

Tabel 15. Percobaan (10 topik, 20 kata) 



 

Topik Term 
Topik 0 ['batik', 'konser', 'formal', 'pakai', 'guna', 'smtown', 'promotor', 'tonton', 'sempat', 'pihak', 'tarik', 

'acara', 'langsung', 'acaraacara', 'kena', 'kenal', 'rupa', 'kali', 'helen', 'sebut'] 
Topik 1 ['hitam', 'model', 'batik', 'gemar', 'indonesia', 'tonton', 'rasa', 'super', 'junior', 'kain', 'generasi', 

'cermin', 'rin', 'gaya', 'kreativitas', 'aja', 'tiktok', 'busana', 'padan', 'antusias'] 
Topik 2 ['kata', 'batik', 'datang', 'indonesia', 'tonton', 'kostum', 'bisa', 'malam', 'banyak', 'umum', 'punya', 

'tahu', 'code', 'pakai', 'dress', 'juma', 'guna', 'kepada', 'atas', 'promotor'] 
Topik 3 ['indonesia', 'acara', 'lebih', 'batik', 'sentuh', 'budaya', 'konser', 'smtown', 'orang', 'warga', 'identik', 

'santai', 'kata', 'banyak', 'suatu', 'jati', 'lupa', 'kena', 'beri', 'sesuai'] 
Topik 4 ['pakai', 'batik', 'warna', 'umum', 'kena', 'live', 'guna', 'tidak', 'jumput', 'busana', 'kebaya', 'kain', 

'sesuai', 'dress', 'pink', 'lihat', 'lilit', 'putih', 'apa', 'pilih'] 
Topik 5 ['gemar', 'idola', 'konser', 'batik', 'budaya', 'tonton', 'jadi', 'kena', 'dyandra', 'edutainment', 'nct', 

'banget', 'sebut', 'global', 'kpop', 'bangga', 'jakarta', 'salah', 'bustier', 'nusantara'] 
Topik 6 ['batik', 'selatan', 'korea', 'tahun', 'duta', 'konser', 'tulis', 'merah', 'warna', 'indonesia', 'kena', 'pakai', 

'smtown', 'promosi', 'arman', 'idol', 'sama', 'kenal', 'sekaligus', 'siwon'] 
Topik 7 ['batik', 'sama', 'tampil', 'tonton', 'konser', 'kena', 'pakai', 'lihat', 'madu', 'entertainment', 'idola', 

'minta', 'smtown', 'artis', 'promotor', 'luar', 'negeri', 'jadi', 'acara', 'alatas'] 
Topik 8 ['guna', 'batik', 'pakai', 'nonton', 'konser', 'hitam', 'baju', 'lihat', 'padu', 'indonesia', 'kain', 'adalah', 

'tetap', 'bahkan', 'nikah', 'selatan', 'look', 'kena', 'korea', 'hadir'] 
Topik 9 ['konser', 'batik', 'korea', 'warna', 'smtown', 'datang', 'guna', 'sama', 'lebih', 'formal', 'merah', 'nct', 

'unik', 'riri', 'lihat', 'tonton', 'selatan', 'artis', 'look', 'tampil'] 
 

c. Pemodelan 15 Topik 
Pemodelan LDA dengan 15 topik dipasangkan dengan 5, 10, 15, dan 20 kata dapat dilihat 
pada Tabel 16 – Tabel 19. 
 

Tabel 16. Percobaan (15 topik, 5 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['kena', 'batik', 'jakarta', 'smtown', 'warna'] 
Topik 1 ['datang', 'batik', 'tonton', 'warna', 'pakai'] 
Topik 2 ['beri', 'batik', 'guna', 'promotor', 'pihak'] 
Topik 3 ['indonesia', 'lebih', 'batik', 'duta', 'orang'] 
Topik 4 ['konser', 'pakai', 'batik', 'rupa', 'nama'] 
Topik 5 ['formal', 'konser', 'identik', 'acara', 'lihat'] 
Topik 6 ['batik', 'konser', 'indonesia', 'tulis', 'rasa'] 
Topik 7 ['batik', 'pakai', 'guna', 'dukung', 'code'] 
Topik 8 ['bawah', 'look', 'momen', 'lanjut', 'wanita'] 
Topik 9 ['acara', 'budaya', 'luar', 'batik', 'negeri'] 
Topik 10 ['siapa', 'iya', 'banget', 'batik', 'dada'] 
Topik 11 ['warna', 'batik', 'pilih', 'merah', 'smtown'] 
Topik 12 ['jadi', 'batik', 'budaya', 'sabtu', 'punya'] 
Topik 13 ['hitam', 'guna', 'konser', 'kemeja', 'batik'] 
Topik 14 ['pakai', 'batik', 'kena', 'selatan', 'busana'] 

 
  



 

Tabel 17. Percobaan (15 topik, 10 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['kena', 'batik', 'jakarta', 'smtown', 'warna', 'sesuai', 'tonton', 'pilih', 'bangga', 'konser'] 
Topik 1 ['datang', 'batik', 'tonton', 'warna', 'pakai', 'sama', 'nct', 'arman', 'sangat', 'artis'] 
Topik 2 ['beri', 'batik', 'guna', 'promotor', 'pihak', 'dresscode', 'dyandra', 'edutainment', 'global', 'sentuh'] 
Topik 3 ['indonesia', 'lebih', 'batik', 'duta', 'orang', 'selatan', 'kreativitas', 'gaya', 'tidak', 'jati'] 
Topik 4 ['konser', 'pakai', 'batik', 'rupa', 'nama', 'smcu', 'tonton', 'salah', 'artis', 'satu'] 
Topik 5 ['formal', 'konser', 'identik', 'acara', 'lihat', 'riri', 'batik', 'bisa', 'kata', 'hadir'] 
Topik 6 ['batik', 'konser', 'indonesia', 'tulis', 'rasa', 'redaksi', 'velvet', 'ayo', 'pengantin', 'smtown'] 
Topik 7 ['batik', 'pakai', 'guna', 'dukung', 'code', 'dress', 'anjur', 'pink', 'smtown', 'lantar'] 
Topik 8 ['bawah', 'look', 'momen', 'lanjut', 'wanita', 'jadi', 'pas', 'apa', 'naung', 'tabur'] 
Topik 9 ['acara', 'budaya', 'luar', 'batik', 'negeri', 'tonton', 'minta', 'indonesia', 'terima', 'idola'] 
Topik 10 ['siapa', 'iya', 'banget', 'batik', 'dada', 'trendi', 'tahu', 'bung', 'karno', 'gelora'] 
Topik 11 ['warna', 'batik', 'pilih', 'merah', 'smtown', 'hari', 'kena', 'padu', 'jatuh', 'kain'] 
Topik 12 ['jadi', 'batik', 'budaya', 'sabtu', 'punya', 'ki', 'puji', 'bangga', 'smtown', 'konser'] 
Topik 13 ['hitam', 'guna', 'konser', 'kemeja', 'batik', 'nyata', 'formal', 'kpop', 'kesan', 'adalah'] 
Topik 14 ['pakai', 'batik', 'kena', 'selatan', 'busana', 'idol', 'umum', 'tampil', 'smtown', 'siwon'] 

 
Tabel 18. Percobaan (15 topik, 15 kata) 

Topik Term 
Topik 0 ['kena', 'batik', 'jakarta', 'smtown', 'warna', 'sesuai', 'tonton', 'pilih', 'bangga', 'konser', 'promotor', 

'juma', 'identitas', 'betulbetul', 'mengekplorasi'] 
Topik 1 ['datang', 'batik', 'tonton', 'warna', 'pakai', 'sama', 'nct', 'arman', 'sangat', 'artis', 'entertainment', 'juma', 

'dress', 'indonesia', 'banyak'] 
Topik 2 ['beri', 'batik', 'guna', 'promotor', 'pihak', 'dresscode', 'dyandra', 'edutainment', 'global', 'sentuh', 'kena', 

'punya', 'generasi', 'pemberitahuan', 'santai'] 
Topik 3 ['indonesia', 'lebih', 'batik', 'duta', 'orang', 'selatan', 'kreativitas', 'gaya', 'tidak', 'jati', 'lupa', 'korea', 

'busana', 'padan', 'luar'] 
Topik 4 ['konser', 'pakai', 'batik', 'rupa', 'nama', 'smcu', 'tonton', 'salah', 'artis', 'satu', 'kain', 'serasa', 'nct', 'live', 

'agam'] 
Topik 5 ['formal', 'konser', 'identik', 'acara', 'lihat', 'riri', 'batik', 'bisa', 'kata', 'hadir', 'kpop', 'juga', 'salah', 

'sempat', 'bawah'] 
Topik 6 ['batik', 'konser', 'indonesia', 'tulis', 'rasa', 'redaksi', 'velvet', 'ayo', 'pengantin', 'smtown', 'bustier', 

'keluar', 'langsung', 'harga', 'mati'] 
Topik 7 ['batik', 'pakai', 'guna', 'dukung', 'code', 'dress', 'anjur', 'pink', 'smtown', 'lantar', 'selaku', 'tahun', 'live', 

'tema', 'kompak'] 
Topik 8 ['bawah', 'look', 'momen', 'lanjut', 'wanita', 'jadi', 'pas', 'apa', 'naung', 'tabur', 'entertaiment', 'bogor', 

'keren', 'angkat', 'idol'] 
Topik 9 ['acara', 'budaya', 'luar', 'batik', 'negeri', 'tonton', 'minta', 'indonesia', 'terima', 'idola', 'promosi', 

'bahkan', 'sebut', 'sama', 'rupa'] 
Topik 10 ['siapa', 'iya', 'banget', 'batik', 'dada', 'trendi', 'tahu', 'bung', 'karno', 'gelora', 'tampil', 'imbuh', 'konser', 

'tadi', 'kebaya'] 
Topik 11 ['warna', 'batik', 'pilih', 'merah', 'smtown', 'hari', 'kena', 'padu', 'jatuh', 'kain', 'langsung', 'rupa', 'kenal', 

'and', 'mix'] 
Topik 12 ['jadi', 'batik', 'budaya', 'sabtu', 'punya', 'ki', 'puji', 'bangga', 'smtown', 'konser', 'lokal', 'outfit', 'sama', 

'idola', 'resmi'] 
Topik 13 ['hitam', 'guna', 'konser', 'kemeja', 'batik', 'nyata', 'formal', 'kpop', 'kesan', 'adalah', 'oke', 'versi', 

'kembang', 'padu', 'global'] 
Topik 14 ['pakai', 'batik', 'kena', 'selatan', 'busana', 'idol', 'umum', 'tampil', 'smtown', 'siwon', 'sekaligus', 'tahun', 

'duta', 'dukung', 'buat'] 
 
  



 

Tabel 19. Percobaan (15 topik, 20 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['kena', 'batik', 'jakarta', 'smtown', 'warna', 'sesuai', 'tonton', 'pilih', 'bangga', 'konser', 'promotor', 
'juma', 'identitas', 'betulbetul', 'mengekplorasi', 'pakai', 'muda', 'kapan', 'helen', 'pink'] 

Topik 1 ['datang', 'batik', 'tonton', 'warna', 'pakai', 'sama', 'nct', 'arman', 'sangat', 'artis', 'entertainment', 
'juma', 'dress', 'indonesia', 'banyak', 'guna', 'putih', 'konser', 'hari', 'sekali'] 

Topik 2 ['beri', 'batik', 'guna', 'promotor', 'pihak', 'dresscode', 'dyandra', 'edutainment', 'global', 'sentuh', 
'kena', 'punya', 'generasi', 'pemberitahuan', 'santai', 'kain', 'sesuai', 'konser', 'look', 'saran'] 

Topik 3 ['indonesia', 'lebih', 'batik', 'duta', 'orang', 'selatan', 'kreativitas', 'gaya', 'tidak', 'jati', 'lupa', 'korea', 
'busana', 'padan', 'luar', 'alas', 'unik', 'diri', 'warna', 'model'] 

Topik 4 ['konser', 'pakai', 'batik', 'rupa', 'nama', 'smcu', 'tonton', 'salah', 'artis', 'satu', 'kain', 'serasa', 'nct', 
'live', 'agam', 'dipadupadankan', 'cukup', 'bangga', 'entertainment', 'tampak'] 

Topik 5 ['formal', 'konser', 'identik', 'acara', 'lihat', 'riri', 'batik', 'bisa', 'kata', 'hadir', 'kpop', 'juga', 'salah', 
'sempat', 'bawah', 'satu', 'bahan', 'jumput', 'idola', 'memadupadankan'] 

Topik 6 ['batik', 'konser', 'indonesia', 'tulis', 'rasa', 'redaksi', 'velvet', 'ayo', 'pengantin', 'smtown', 'bustier', 
'keluar', 'langsung', 'harga', 'mati', 'yes', 'nkri', 'code', 'khas', 'dress'] 

Topik 7 ['batik', 'pakai', 'guna', 'dukung', 'code', 'dress', 'anjur', 'pink', 'smtown', 'lantar', 'selaku', 'tahun', 
'live', 'tema', 'kompak', 'dapat', 'fenomena', 'dyandra', 'bukan', 'semua'] 

Topik 8 ['bawah', 'look', 'momen', 'lanjut', 'wanita', 'jadi', 'pas', 'apa', 'naung', 'tabur', 'entertaiment', 'bogor', 
'keren', 'angkat', 'idol', 'faisal', 'saran', 'rahman', 'lihat', 'kasual'] 

Topik 9 ['acara', 'budaya', 'luar', 'batik', 'negeri', 'tonton', 'minta', 'indonesia', 'terima', 'idola', 'promosi', 
'bahkan', 'sebut', 'sama', 'rupa', 'kena', 'promotor', 'ramai', 'jelas', 'harus'] 

Topik 10 ['siapa', 'iya', 'banget', 'batik', 'dada', 'trendi', 'tahu', 'bung', 'karno', 'gelora', 'tampil', 'imbuh', 'konser', 
'tadi', 'kebaya', 'inspirasi', 'look', 'kapan', 'nonton', 'lihat'] 

Topik 11 ['warna', 'batik', 'pilih', 'merah', 'smtown', 'hari', 'kena', 'padu', 'jatuh', 'kain', 'langsung', 'rupa', 
'kenal', 'and', 'mix', 'match', 'hoodie', 'media', 'sosial', 'tradisional'] 

Topik 12 ['jadi', 'batik', 'budaya', 'sabtu', 'punya', 'ki', 'puji', 'bangga', 'smtown', 'konser', 'lokal', 'outfit', 'sama', 
'idola', 'resmi', 'indonesia', 'tampil', 'unggah', 'tunjukin', 'dong'] 

Topik 13 ['hitam', 'guna', 'konser', 'kemeja', 'batik', 'nyata', 'formal', 'kpop', 'kesan', 'adalah', 'oke', 'versi', 
'kembang', 'padu', 'global', 'hadir', 'jakarta', 'arti', 'tutup', 'jati'] 

Topik 14 ['pakai', 'batik', 'kena', 'selatan', 'busana', 'idol', 'umum', 'tampil', 'smtown', 'siwon', 'sekaligus', 
'tahun', 'duta', 'dukung', 'buat', 'baju', 'banyak', 'list', 'rekomendasi', 'konser'] 

 
d. Pemodelan 20 Topik 

Pemodelan LDA dengan 20 topik dipasangkan dengan 5, 10, 15, dan 20 kata dapat dilihat 
pada Tabel 20 – Tabel 23. 
 

Tabel 20. Percobaan (20 topik, 5 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['batik', 'warna', 'promotor', 'siar', 'global'] 
Topik 1 ['model', 'batik', 'padan', 'madu', 'hoodie'] 
Topik 2 ['tutup', 'batik', 'versi', 'kembang', 'arti'] 
Topik 3 ['batik', 'budaya', 'smcu', 'rupa', 'dipadupadankan'] 
Topik 4 ['lebih', 'idola', 'batik', 'kena', 'sesuai'] 
Topik 5 ['batik', 'pakai', 'selatan', 'hitam', 'idol'] 
Topik 6 ['konser', 'muda', 'identik', 'tonton', 'merah'] 
Topik 7 ['konser', 'indonesia', 'sabtu', 'lupa', 'jati'] 
Topik 8 ['guna', 'konser', 'kemeja', 'formal', 'hadir'] 
Topik 9 ['cermin', 'rin', 'acara', 'tema', 'aul'] 
Topik 10 ['hitam', 'tulis', 'batik', 'pengantin', 'ayo'] 
Topik 11 ['banget', 'warna', 'guna', 'dada', 'identitas'] 
Topik 12 ['warna', 'batik', 'guna', 'putih', 'acara'] 



 

Topik Term 
Topik 13 ['merah', 'adalah', 'konser', 'guna', 'benar'] 
Topik 14 ['batik', 'tampil', 'code', 'lihat', 'dress'] 
Topik 15 ['banyak', 'datang', 'pakai', 'arman', 'indonesia'] 
Topik 16 ['pink', 'sendiri', 'jakarta', 'warna', 'batik'] 
Topik 17 ['risa', 'aja', 'antusias', 'sambut', 'entertainment'] 
Topik 18 ['pakai', 'busana', 'umum', 'batik', 'salah'] 
Topik 19 ['konser', 'jadi', 'acara', 'batik', 'tonton'] 

 
Tabel 21. Percobaan (20 topik, 10 kata) 

Topik Term 
Topik 0 ['batik', 'warna', 'promotor', 'siar', 'global', 'guna', 'budaya', 'dresscode', 'kena', 'smtown'] 
Topik 1 ['model', 'batik', 'padan', 'madu', 'hoodie', 'konser', 'kain', 'indonesia', 'generasi', 'vest'] 
Topik 2 ['tutup', 'batik', 'versi', 'kembang', 'arti', 'referensi', 'caricari', 'casual', 'kata', 'negara'] 
Topik 3 ['batik', 'budaya', 'smcu', 'rupa', 'dipadupadankan', 'cukup', 'agam', 'lokal', 'beda', 'rahmat'] 
Topik 4 ['lebih', 'idola', 'batik', 'kena', 'sesuai', 'buat', 'look', 'arman', 'acara', 'alas'] 
Topik 5 ['batik', 'pakai', 'selatan', 'hitam', 'idol', 'konser', 'padu', 'bangga', 'siwon', 'sekaligus'] 
Topik 6 ['konser', 'muda', 'identik', 'tonton', 'merah', 'promotor', 'riri', 'dresscode', 'pihak', 'pertama'] 
Topik 7 ['konser', 'indonesia', 'sabtu', 'lupa', 'jati', 'rekanrekan', 'sama', 'outfit', 'nostalgia', 'anjur'] 
Topik 8 ['guna', 'konser', 'kemeja', 'formal', 'hadir', 'iii', 'world', 'tour', 'kala', 'nation'] 
Topik 9 ['cermin', 'rin', 'acara', 'tema', 'aul', 'monoton', 'abel', 'samasama', 'elf', 'bikin'] 
Topik 10 ['hitam', 'tulis', 'batik', 'pengantin', 'ayo', 'bustier', 'keluar', 'warna', 'aja', 'kain'] 
Topik 11 ['banget', 'warna', 'guna', 'dada', 'identitas', 'kena', 'kain', 'tadi', 'tampil', 'nonton'] 
Topik 12 ['warna', 'batik', 'guna', 'putih', 'acara', 'padu', 'jakarta', 'asal', 'sosok', 'kabar'] 
Topik 13 ['merah', 'adalah', 'konser', 'guna', 'benar', 'datang', 'jarang', 'kes', 'rumit', 'batik'] 
Topik 14 ['batik', 'tampil', 'code', 'lihat', 'dress', 'kena', 'pakai', 'selatan', 'korea', 'kultur'] 
Topik 15 ['banyak', 'datang', 'pakai', 'arman', 'indonesia', 'tonton', 'batik', 'grup', 'sangat', 'malam'] 
Topik 16 ['pink', 'sendiri', 'jakarta', 'warna', 'batik', 'punya', 'jadi', 'pakai', 'junior', 'super'] 
Topik 17 ['risa', 'aja', 'antusias', 'sambut', 'entertainment', 'dukung', 'dapat', 'bawah', 'smtown', 'kenal'] 
Topik 18 ['pakai', 'busana', 'umum', 'batik', 'salah', 'kena', 'satu', 'tahun', 'korea', 'indonesia'] 
Topik 19 ['konser', 'jadi', 'acara', 'batik', 'tonton', 'santai', 'budaya', 'bahkan', 'unik', 'indonesia'] 

 
Tabel 22. Percobaan (20 topik, 15 kata) 

Topik Term 
Topik 0 ['batik', 'warna', 'promotor', 'siar', 'global', 'guna', 'budaya', 'dresscode', 'kena', 'smtown', 'lihat', 

'bawah', 'sosial', 'media', 'tahu'] 
Topik 1 ['model', 'batik', 'padan', 'madu', 'hoodie', 'konser', 'kain', 'indonesia', 'generasi', 'vest', 'gaya', 

'kreativitas', 'merah', 'busana', 'unik'] 
Topik 2 ['tutup', 'batik', 'versi', 'kembang', 'arti', 'referensi', 'caricari', 'casual', 'kata', 'negara', 'asing', 'indonesia', 

'selatan', 'korea', 'rifa'] 
Topik 3 ['batik', 'budaya', 'smcu', 'rupa', 'dipadupadankan', 'cukup', 'agam', 'lokal', 'beda', 'rahmat', 'style', 'pas', 

'modern', 'trendi', 'inspirasi'] 
Topik 4 ['lebih', 'idola', 'batik', 'kena', 'sesuai', 'buat', 'look', 'arman', 'acara', 'alas', 'hadir', 'dunia', 'promotor', 

'indonesia', 'ratarata'] 
Topik 5 ['batik', 'pakai', 'selatan', 'hitam', 'idol', 'konser', 'padu', 'bangga', 'siwon', 'sekaligus', 'tiktok', 'duta', 

'putih', 'kutip', 'tonton'] 
Topik 6 ['konser', 'muda', 'identik', 'tonton', 'merah', 'promotor', 'riri', 'dresscode', 'pihak', 'pertama', 'kejut', 

'formal', 'helat', 'akbar', 'ginseng'] 
Topik 7 ['konser', 'indonesia', 'sabtu', 'lupa', 'jati', 'rekanrekan', 'sama', 'outfit', 'nostalgia', 'anjur', 'diri', 'batik', 

'lantar', 'selaku', 'ingat'] 



 

Topik Term 
Topik 8 ['guna', 'konser', 'kemeja', 'formal', 'hadir', 'iii', 'world', 'tour', 'kala', 'nation', 'osaka', 'srikandi', 

'instagram', 'sangka', 'geby'] 
Topik 9 ['cermin', 'rin', 'acara', 'tema', 'aul', 'monoton', 'abel', 'samasama', 'elf', 'bikin', 'batik', 'dua', 'junior', 

'nama', 'super'] 
Topik 10 ['hitam', 'tulis', 'batik', 'pengantin', 'ayo', 'bustier', 'keluar', 'warna', 'aja', 'kain', 'acara', 'identik', 

'edutainment', 'entertainment', 'riri'] 
Topik 11 ['banget', 'warna', 'guna', 'dada', 'identitas', 'kena', 'kain', 'tadi', 'tampil', 'nonton', 'tidak', 'global', 'batik', 

'dyandra', 'budaya'] 
Topik 12 ['warna', 'batik', 'guna', 'putih', 'acara', 'padu', 'jakarta', 'asal', 'sosok', 'kabar', 'remaja', 'semangat', 

'mudamudi', 'patut', 'fashion'] 
Topik 13 ['merah', 'adalah', 'konser', 'guna', 'benar', 'datang', 'jarang', 'kes', 'rumit', 'batik', 'sedang', 'konferensi', 

'tinggi', 'lokasi', 'nanti'] 
Topik 14 ['batik', 'tampil', 'code', 'lihat', 'dress', 'kena', 'pakai', 'selatan', 'korea', 'kultur', 'sama', 'kata', 'konser', 

'kpop', 'betulbetul'] 
Topik 15 ['banyak', 'datang', 'pakai', 'arman', 'indonesia', 'tonton', 'batik', 'grup', 'sangat', 'malam', 'idola', 'canda', 

'serasa', 'juma', 'kolaborasi'] 
Topik 16 ['pink', 'sendiri', 'jakarta', 'warna', 'batik', 'punya', 'jadi', 'pakai', 'junior', 'super', 'memang', 'benar', 

'smtown', 'korea', 'tampil'] 
Topik 17 ['risa', 'aja', 'antusias', 'sambut', 'entertainment', 'dukung', 'dapat', 'bawah', 'smtown', 'kenal', 'sangat', 

'tahun', 'artis', 'umkm', 'panitia'] 
Topik 18 ['pakai', 'busana', 'umum', 'batik', 'salah', 'kena', 'satu', 'tahun', 'korea', 'indonesia', 'yes', 'nkri', 'harga', 

'mati', 'tidak'] 
Topik 19 ['konser', 'jadi', 'acara', 'batik', 'tonton', 'santai', 'budaya', 'bahkan', 'unik', 'indonesia', 'sebut', 'code', 

'dress', 'imbuh', 'pakai'] 
 

Tabel 23. Percobaan (20 topik, 20 kata) 
Topik Term 

Topik 0 ['batik', 'warna', 'promotor', 'siar', 'global', 'guna', 'budaya', 'dresscode', 'kena', 'smtown', 'lihat', 
'bawah', 'sosial', 'media', 'tahu', 'jumput', 'siapa', 'zahra', 'rekomendasi', 'list'] 

Topik 1 ['model', 'batik', 'padan', 'madu', 'hoodie', 'konser', 'kain', 'indonesia', 'generasi', 'vest', 'gaya', 
'kreativitas', 'merah', 'busana', 'unik', 'arman', 'muda', 'smtown', 'pakai', 'makin'] 

Topik 2 ['tutup', 'batik', 'versi', 'kembang', 'arti', 'referensi', 'caricari', 'casual', 'kata', 'negara', 'asing', 
'indonesia', 'selatan', 'korea', 'rifa', 'pusing', 'diplomasi', 'hasil', 'dapat', 'fenomena'] 

Topik 3 ['batik', 'budaya', 'smcu', 'rupa', 'dipadupadankan', 'cukup', 'agam', 'lokal', 'beda', 'rahmat', 'style', 
'pas', 'modern', 'trendi', 'inspirasi', 'look', 'langkah', 'palace', 'santai', 'kemeja'] 

Topik 4 ['lebih', 'idola', 'batik', 'kena', 'sesuai', 'buat', 'look', 'arman', 'acara', 'alas', 'hadir', 'dunia', 'promotor', 
'indonesia', 'ratarata', 'masingmasing', 'warna', 'orang', 'kpop', 'biru'] 

Topik 5 ['batik', 'pakai', 'selatan', 'hitam', 'idol', 'konser', 'padu', 'bangga', 'siwon', 'sekaligus', 'tiktok', 'duta', 
'putih', 'kutip', 'tonton', 'warna', 'viza', 'kena', 'korea', 'bukan'] 

Topik 6 ['konser', 'muda', 'identik', 'tonton', 'merah', 'promotor', 'riri', 'dresscode', 'pihak', 'kejut', 'pertama', 
'formal', 'helat', 'akbar', 'ginseng', 'tindak', 'saksi', 'warna', 'batik', 'nah'] 

Topik 7 ['konser', 'indonesia', 'sabtu', 'lupa', 'jati', 'rekanrekan', 'sama', 'outfit', 'nostalgia', 'anjur', 'diri', 'batik', 
'lantar', 'selaku', 'ingat', 'tema', 'kompak', 'september', 'smtown', 'bukan'] 

Topik 8 ['guna', 'konser', 'kemeja', 'formal', 'hadir', 'iii', 'world', 'tour', 'kala', 'nation', 'osaka', 'srikandi', 
'instagram', 'sangka', 'geby', 'bianca', 'meunjukan', 'profesional', 'kartika', 'rekanrekannya'] 

Topik 9 ['cermin', 'rin', 'acara', 'tema', 'aul', 'monoton', 'abel', 'samasama', 'elf', 'bikin', 'batik', 'dua', 'junior', 
'nama', 'super', 'rasa', 'kena', 'tonton', 'vest', 'atas'] 

Topik 10 ['hitam', 'tulis', 'batik', 'pengantin', 'ayo', 'bustier', 'keluar', 'warna', 'aja', 'kain', 'acara', 'identik', 
'edutainment', 'entertainment', 'riri', 'fans', 'sesuai', 'pakai', 'sama', 'global'] 

Topik 11 ['banget', 'warna', 'guna', 'dada', 'identitas', 'kena', 'kain', 'tadi', 'tampil', 'nonton', 'tidak', 'global', 
'batik', 'dyandra', 'budaya', 'tradisional', 'lebih', 'pemberitahuan', 'dresscode', 'smtown'] 

Topik 12 ['warna', 'batik', 'guna', 'putih', 'acara', 'padu', 'jakarta', 'asal', 'sosok', 'kabar', 'remaja', 'semangat', 
'mudamudi', 'patut', 'fashion', 'telah', 'kata', 'gembira', 'ki', 'acaraacara'] 



 

Topik Term 
Topik 13 ['merah', 'adalah', 'konser', 'guna', 'benar', 'datang', 'jarang', 'kes', 'rumit', 'batik', 'sedang', 

'konferensi', 'tinggi', 'lokasi', 'nanti', 'brokat', 'ia', 'lena', 'alatas', 'shania'] 
Topik 14 ['batik', 'tampil', 'code', 'lihat', 'dress', 'kena', 'pakai', 'selatan', 'korea', 'kultur', 'sama', 'kata', 'konser', 

'kpop', 'betulbetul', 'mengekplorasi', 'cinta', 'duta', 'tonton', 'pilih'] 
Topik 15 ['banyak', 'datang', 'pakai', 'arman', 'indonesia', 'tonton', 'batik', 'grup', 'sangat', 'malam', 'idola', 

'canda', 'serasa', 'juma', 'kolaborasi', 'tampak', 'hari', 'alihalih', 'adat', 'kompak'] 
Topik 16 ['pink', 'sendiri', 'jakarta', 'warna', 'batik', 'punya', 'jadi', 'pakai', 'junior', 'super', 'memang', 'benar', 

'smtown', 'korea', 'tampil', 'mulai', 'positif', 'selenggara', 'sisi', 'lihat'] 
Topik 17 ['risa', 'aja', 'antusias', 'sambut', 'entertainment', 'dukung', 'dapat', 'bawah', 'smtown', 'kenal', 'sangat', 

'tahun', 'artis', 'umkm', 'panitia', 'karya', 'ekonomi', 'bantu', 'paling', 'anak'] 
Topik 18 ['pakai', 'busana', 'umum', 'batik', 'salah', 'kena', 'satu', 'tahun', 'korea', 'indonesia', 'yes', 'nkri', 

'harga', 'mati', 'tidak', 'ceria', 'raya', 'viza', 'etnik', 'diplomatik'] 
Topik 19 ['konser', 'jadi', 'acara', 'batik', 'tonton', 'santai', 'budaya', 'bahkan', 'unik', 'indonesia', 'sebut', 'code', 

'dress', 'imbuh', 'pakai', 'kapan', 'terlalu', 'sentuh', 'helen', 'kpop'] 

3.6. Penilaian Topik 

Untuk menentukan jumlah topik dan kata yang paling optimal untuk pemodelan LDA, 
perlu melihat nilai Coherence dan Perplexity. Biasanya, nilai Coherence yang lebih tinggi 
dan Perplexity yang lebih rendah menunjukkan pemodelan yang lebih baik. Dari beberapa hasil 
pemodelan, dilakukan analisa untuk menemukan kombinasi jumlah topik dan kata yang paling 
optimal berdasarkan nilai Coherence tertinggi dan Perplexity terendah. Pada Tabel 24 
ditunjukkan hasil pengukuran untuk pemodelan LDA yang telah dilakukan. 

 
Tabel 24. Nilai Coherence dan Perplexity Hasil Pemodelan LDA 

Jumlah Topik Jumlah Kata Coherence Perplexity 

5 5 0,527641 -8,58848 

5 10 0,471111 -8,58848 

5 15 0,408634 -8,58848 

5 20 0,375763 -8,58848 

10 5 0,531832 -10,0635 

10 10 0,371932 -10,0635 

10 15 0,334557 -10,0635 

10 20 0,354705 -10,0635 

15 5 0,532265 -11,1888 

15 10 0,410575 -11,1888 

15 15 0,339257 -11,1888 

15 20 0,341974 -11,1888 

20 5 0,494583 -12,1792 

20 10 0,306649 -12,1792 

20 15 0,311925 -12,1792 

20 20 0,321054 -12,1792 

Untuk memahami bagaimana variasi jumlah topik dan kata mempengaruhi kualitas 
pemodelan LDA berdasarkan metrik coherence dan Perplexity dapat dilihat pada grafik 



 

Gambar 8 dan Gambar 9. Pada Gambar 8, titik-titik dalam grafik ini menunjukkan hubungan 
antara jumlah topik dan nilai coherence untuk berbagai jumlah kata. Semakin tinggi nilai 
coherence, semakin baik pemodelan LDA. Sedangkan pada Gambar 9, titik-titik dalam grafik 
ini menunjukkan hubungan antara jumlah topik dan nilai Perplexity untuk berbagai jumlah kata. 
Semakin rendah nilai Perplexity, semakin baik pemodelan LDA. 

 

 
Gambar 8. Coherence vs Jumlah Topik 

 

 
Gambar 9. Perplexity vs Jumlah Topik 

Berdasarkan pemodelan LDA yang telah dilakukan, dapat dianalisa bahwa: 
a. Kombinasi dengan nilai Coherence tertinggi adalah: 



 

1) Jumlah Topik : 15 
2) Jumlah Kata : 5 
3) Coherence  : 0.532265 
4) Perplexity  : -11.188812 

b. Kombinasi dengan nilai Perplexity terendah adalah: 
1) Jumlah Topik : 20 
2) Jumlah Kata : 5 
3) Coherence  : 0.494583 
4) Perplexity  : -12.179175 

Optimalisasi pemodelan LDA sering kali membutuhkan keseimbangan 
antara Coherence dan Perplexity. Kombinasi dengan jumlah topik 15 dan jumlah kata 5 
tampaknya memberikan keseimbangan yang baik, karena memiliki nilai Coherence tertinggi 
(Gambar 8), meskipun Perplexity bukan yang terendah (Gambar 9). 

3.7. Visualisasi Data 

Untuk menampilkan kata-kata utama dalam setiap topik akan digunakan teknik 
visualisasi word cloud dalam menampilkan data hasil pemodelan LDA, yang terdiri dari 15 
topik dan 5 kata untuk masing-masing topik.  

 
Gambar 10. Visualisasi Hasil Pemodelan LDA 

 
Gambar word cloud menunjukkan visualisasi dari 15 topik dengan masing-masing topik 

terdiri dari 5 kata. Word cloud ini menampilkan kata-kata yang paling sering muncul atau 
memiliki bobot tertinggi dalam model LDA yang digunakan. Berdasarkan kemunculan kata 
dalam dokumen, beberapa hal dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Kata 'batik': 

1) Kata 'batik' adalah yang paling dominan dan muncul pada hampir semua topik, 
menunjukkan bahwa batik adalah tema utama dalam dokumen yang dianalisa. 



 

2) Dominasi kata 'batik' menegaskan pentingnya dan frekuensi pembahasannya dalam 
berbagai konteks yang diidentifikasi oleh model LDA. 

b. Kata 'pakai', 'konser', 'warna': 
1) Kata-kata 'pakai' dan 'konser' juga sering muncul dan cukup menonjol, menunjukkan 

bahwa ada banyak topik yang berhubungan dengan penggunaan batik pada konteks 
pakaian atau acara konser. 

2) 'Warna' terkait dengan penampilan atau estetika batik, menekankan pentingnya 
atribut visual dalam pembahasan tentang batik. 

c. Kata 'smtown': 
Muncul dengan ukuran yang signifikan, menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 
batik dan acara konser SMTOWN. 

d. Kata-kata lainnya: 
1) Kata seperti 'guna', 'acara', 'datang', 'indonesia', 'budaya', 'kena' menunjukkan 

berbagai konteks dimana batik digunakan atau dibicarakan. 
2) 'Indonesia' dan 'budaya' menegaskan bahwa batik dilihat sebagai bagian penting dari 

budaya Indonesia. 
3) 'Acara' dan 'konser' menekankan bahwa batik sering dipakai atau dibicarakan dalam 

konteks event atau pertemuan public bahkan konser. 

Berdasarkan pengelompokkan topik dalam dokumen, beberapa hal dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Topik Event dan Acara: 

1) Kata-kata seperti 'konser', 'acara', 'datang', 'promotor' menunjukkan bahwa ada 
beberapa topik yang berhubungan dengan event dimana batik dipakai atau 
diperkenalkan. 

2) Ini menunjukkan popularitas batik dalam acara-acara besar dan publik, sebagai 
bagian dari promosi budaya atau fashion. 

b. Topik Fashion dan Estetika: 
1) Kata-kata seperti 'warna', 'pakai', 'guna', 'lihat' menekankan aspek fashion dan 

estetika dari batik. 
2) Ini menunjukkan bahwa selain sebagai simbol budaya, batik juga dibicarakan dalam 

konteks fashion dan gaya hidup. 
c. Topik Promosi dan Representasi Budaya: 

1) Kata-kata seperti 'indonesia', 'budaya', 'duta', 'negeri' menunjukkan bahwa batik 
sering dikaitkan dengan representasi budaya dan promosi internasional. 

2) Ada penekanan pada bagaimana batik dilihat sebagai simbol budaya Indonesia yang 
penting. 

d. Topik Penggunaan Pribadi dan Sosial: 
1) Kata-kata seperti 'pakai', 'guna', 'kena' menunjukkan aspek penggunaan sehari-hari 

atau dalam konteks sosial. 
2) Ini bisa menunjukkan popularitas batik dalam kehidupan sehari-hari atau dalam 

acara-acara non-formal. 

Dari word cloud ini, bisa disimpulkan bahwa batik adalah tema sentral yang dibahas 
dalam berbagai konteks, termasuk fashion, acara publik, representasi budaya, dan penggunaan 
sehari-hari. Visualisasi ini membantu mengidentifikasi topik-topik utama dan memberikan 



 

wawasan tentang bagaimana batik dilihat dan digunakan dalam berbagai konteks. Batik tidak 
hanya dipakai dalam konteks budaya tetapi juga dalam fashion modern dan acara internasional, 
menekankan fleksibilitas dan popularitasnya. 

3.8. Analisa Resepsi 

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang masuk ke dalam daftar 
warisan budaya dunia tak benda oleh United Nations Educational, Scientific, and Cultural 
Organization (UNESCO) di tahun 2009, menjadikan batik sebagai merek identitas politik 
Indonesia. Batik telah menjadi suatu inovasi dalam rangka membangun identitas bangsa. Dalam 
proses pembentukan identitas ini, batik berperan sebagai sarana yang digunakan pemerintah, 
seniman batik, budayawan, hingga pengusaha untuk mempromosikannya di kancah 
internasional [20].  Sebagai bentuk upaya pelestarian batik di tengah arus budaya asing yang 
kuat, muncullah gerakan menggunakan batik yang menjadi trend di kalangan remaja sebagai 
upaya untuk mengglobalkan apa yang lokal [21]. 

Salah satu upaya untuk mengglobalkan batik ini terefleksikan pada Konser SMTOWN 
yang digelar pada 22 September tahun 2023 lalu. SMTOWN adalah konser yang menampilkan 
seniman-seniman yang berada di bawah naungan SM Entertainment, salah satu perusahaan 
hiburan yang berasal dari Korea Selatan. Di tahun 2012 sebelumnya, SMTOWN pernah 
mengadakan konser serupa di Indonesia dan setelah 11 tahun lamanya, penggemar SMTOWN 
atau yang biasa disebut dengan SM STAN ini kembali disapa dalam konser SMTOWN Live 
2023 SMCU Palace @Jakarta. 

Hal yang menjadikannya spesial dalam konser SMTOWN kali ini yaitu bahwa di tahun 
2023 adalah tahun peringatan ke-50 hubungan diplomatik Korea Selatan dan Indonesia. Konser 
SMTOWN ini merupakan salah satu rangkaian acara Korean Week yang diselenggarakan oleh 
Kedutaan Besar Korea Selatan di Indonesia yang dilaksanakan dari tanggal 18 hingga 24 
September 2023 dalam rangka memperingati momentum spesial tersebut [22]. Pada konser 
SMTOWN Jakarta 2023, pihak promotor konser yaitu Dyandra Global Edutainment 
menganjurkan penonton konser untuk mengenakan dress code khusus yaitu batik. Dalam 
unggahan Instagram Dyandra pada tanggal 8 September 2023, Dyandra meminta penonton 
konser ini untuk mengenakan batik dengan keterangan gambar yang diunggahnya yaitu “I wear 
Batik with pride to #SMTOWNJAKARTA2023”. Pihak Dyandra menyerukan penonton konser 
agar tampil memukau dengan mengenakan identitas budaya dengan bangga [23]. 

Langkah yang dilakukan oleh pihak Dyandra ini memicu diskusi mengenai bagaimana 
elemen budaya tradisional dapat diintegrasikan dalam acara global seperti SMTOWN. I wear 
Batik with pride to #SMTOWNJakarta2023, merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak 
promotor konser untuk memperkenalkan identitas budaya Indonesia di kancah internasional 
sekaligus merayakan hubungan bilateral Indonesia dan Korea Selatan ke-50 tahun. Anjuran 
memakai dress code Batik pada konser ini tidak hanya sebatas kostum saja tetapi juga sebagai 
salah satu ajakan bagi penonton konser untuk bangga mengenakan batik, seperti pada 
pesan  yang disampaikannya yaitu “I wear Batik with pride to #SMTOWNJAKARTA2023”. 

Antusiasme penonton konser dalam menanggapi ajakan promotor untuk mengenakan 
batik ini cukup tinggi, terlihat dari ribuan fans yang memadati arena konser SMTOWN Jakarta 



 

2023 di Jakarta yang mengenakan pakaian tradisional tersebut. Selain itu, terdapat berbagai 
macam tanggapan dari para penonton konser saat ditanyai oleh beberapa rekan media nasional 
mengenai pemilihan batik sebagai dress code di konser ini. Banyak penonton yang merasa 
bangga dan antusias mengenakan batik sebagai bentuk identitas budaya, sementara ada juga 
yang kaget karena harus melakukan persiapan, hingga tanggapan gurauan ingin membawa salah 
satu tokoh idolanya untuk dinikahi karena sudah memakai baju batik. 

Dalam konteks teori resepsi Stuart Hall, tanggapan yang beragam ini merefleksikan 
bagaimana audiens menginterpretasikan pesan secara berbeda, berdasarkan latar belakang 
budaya, pengalaman, dan pemahaman mereka-masing. Stuart Hall menjelaskan bahwa 
interpretasi khalayak mengenai suatu pesan atau teks media adalah adaptasi dari model 
encoding-decoding. Model komunikasi yang dicetuskan oleh Stuart Hall ini pada dasarnya 
menyatakan bahwa pengirim mengkodekan (encoding) makna dan penerima 
menerjemahkannya (decoding), dan makna yang dikodekan bisa saja diterjemahkan menjadi 
makna yang berbeda oleh audiens [24].  Sebagaimana yang dikemukakan oleh McQuail [25], 
teori ini mengacu pada bagaimana khalayak mengartikan isi pesan yang disampaikan oleh 
media untuk menafsirkan makna pesan yang dimaksud. Berdasarkan kajian Hall, ia membagi 
respon audiens ke dalam tiga posisi yang berbeda yaitu dominant position, negotiated position, 
dan oppositional position. 

Dominant position yaitu ketika audiens sejalan dengan kode-kode program yang terdiri 
dari sikap, nilai, serta asumsi yang secara penuh menerima makna yang dimaksudkan dan 
dikehendaki oleh pembuat pesan. Negotiated position yaitu ketika audiens dalam batas-batas 
tertentu sejalan dengan kode-kode atau pesan dan pada dasarnya menerima makna yang 
dimaksudkan oleh pembuat program tetapi memodifikasinya yang menunjukan posisi dan 
minat pribadinya. Oppositional position yaitu ketika audiens tidak sejalan dengan kode-kode 
program atau menolak makna yang dimaksudkan oleh pemberi pesan, dimana ia menentukan 
frame alternatif sendiri untuk menginterpretasikan pesan atau program [26]. 

Untuk mencapai tujuan utama, penulis menerapkan teori Resepsi Stuart Hall untuk 
menjabarkan persepsi penonton konser SMTOWN Jakarta 2023 terhadap pesan promotor "I 
wear Batik with pride" dengan mengevaluasi hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa 
media nasional seperti Jawapos, Detik, Tempo, dan lain sebagainya pada saat konser 
SMTOWN Jakarta 2023. Hasil tersebut kemudian dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu 
dominant position, negotiated position, dan oppositional position. Teori resepsi Stuart Hall 
menekankan bahwa audiens tidak hanya menerima pesan secara pasif, tetapi juga 
menginterpretasikan dan membentuk maknanya berdasarkan konteks sosial, budaya, dan 
pengalaman pribadi mereka. Dengan menerapkan teori resepsi ini, penulis dapat memahami 
bagaimana berbagai faktor mempengaruhi persepsi penonton konser SMTOWN Jakarta 2023 
terhadap ajakan mengenakan batik, menghasilkan beragam interpretasi. Klasifikasi ini 
membantu dalam memahami bagaimana audiens memaknai pesan yang disampaikan oleh 
promotor konser SMTOWN 2023 di Jakarta. Berikut penjabaran analisa berdasarkan label 
kategori posisi khalayak: 
  



 

3.8.1. Dominant Position 

Tujuan dari analisis resepsi adalah untuk menemukan bagaimana orang-orang dalam 
konteks sosial dan historis mereka, menafsirkan berbagai jenis teks media, dan bagaimana 
mereka menginterpretasikan, menyesuaikan, dan tetap setia pada teks tersebut [27]. Stuart Hall 
menjelaskan bahwa ketika  mayoritas audiens memiliki persepsi yang relevan dengan produser 
dalam memahami pesan utama disebut dominant position. Pada dasarnya, dominant position 
ini terjadi ketika audiens memahami inti pokok suatu karya yang disampaikan oleh produser. 
Pada bagian selanjutnya, penulis akan mengelompokan respon dominant position berdasarkan 
data wawancara yang sudah diambil dari berbagai laman media. 

 
Tabel 25. Contoh Respon Dominant Position Berdasarkan Data Berita Online 

No Sumber Berita Komentator Pernyataan 

1 https://www.jawapos.com/mu
sic-movie/013013576/bangga-
dengan-warisan-indonesia-
penonton-konser-smtown-
live-2023-kenakan-batik  

Rin Rin (38), seorang ELF (penggemar Super Junior), 
berpendapat bahwa tema batik mencerminkan budaya 
Indonesia. Ia menyatakan bahwa Indonesia terkenal 
dengan etnik batiknya, sehingga penggunaan tema ini 
dapat mengangkat Indonesia, apalagi dalam perayaan 50 
tahun diplomasi dengan Korea. Wanita asal Bogor ini 
juga menambahkan bahwa momen ini sangat tepat, dan 
menurutnya Dyandra berhasil mengangkat Indonesia, 
terutama karena acara ini akan disiarkan secara 
langsung. 

2 https://www.jawapos.com/mu
sic-movie/013013576/bangga-
dengan-warisan-indonesia-
penonton-konser-smtown-
live-2023-kenakan-batik  

Rahmat Rahmat Tamhar (25), seorang penggemar NCT, Aespa, 
dan Red Velvet menyatakan bahwa batik merupakan ciri 
khas dari Indonesia. Ia merasa batik merupakan pakaian 
yang pas, karena style batik saat ini cukup beragam 
untuk dipadupadankan. 

3 https://news.detik.com/berita/
d-6947083/penonton-bangga-
batik-jadi-dress-code-konser-
smtown-kenalkan-budaya-kita  

Risa Risa (29) menyatakan dukungannya terhadap dress code 
batik di konser SMTOWN. Menurutnya, penggunaan 
batik dapat membantu mengenalkan budaya Indonesia. 
Risa juga berharap bahwa artis-artis yang sudah 
mendunia tersebut mungkin akan mengenakan batik, 
sehingga bisa turut mempopulerkan batik di kancah 
global. 

4 https://www.detik.com/edu/ed
utainment/d-
6969245/penonton-konser-k-
pop-pakai-dresscode-batik-
pakar-unair-diplomasi-
budaya-berhasil  

Puji 
Karyanto 

Puji Karyanto, seorang pakar dan dosen Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Airlangga menyatakan bahwa 
fenomena ini merupakan langkah yang baik bagi 
penggerak kreatif dalam mengglobalkan produk lokal, 
khususnya batik. Fenomena ini ia anggap sebagai 
berkah, sebab diplomasi budaya Indonesia dalam 
konteks batik yang digaungkan ke negara lainnya sangat 
berhasil. 

Tanggapan pertama yaitu Rin dalam hasil wawancara dari Media Jawa Pos, Rin menilai 
bahwa dress code batik dalam konser merupakan langkah yang efektif untuk mengangkat 
budaya Indonesia, terlebih mengingat perayaan 50 tahun hubungan bilateral antara Indonesia 
dan Korea Selatan. Rin sepenuhnya mendukung keputusan promotor untuk mengenakan batik 
saat konser SMTOWN Jakarta 2023 dan menilai bahwa hal ini merupakan langkah yang baik 
untuk mempromosikan Indonesia, terlebih lagi konser ini disiarkan secara langsung. Rin tidak 
menunjukan adanya interpretasi yang berbeda atau penyesuaian pribadi dari makna dominan 



 

yang disampaikan oleh Dyandra selaku promotor acara, tetapi Rin mendukung ide ini 
sebagaimana adanya, merefleksikan pandangan yang sesuai dengan makna dominan dari dress 
code batik di konser SMTOWN Jakarta 2023. Senada dengan yang disampaikan oleh 
Rin,  Rahmat Tamhar seorang penggemar NCT, Aespa, dan Red Velvet, menyatakan bahwa 
batik adalah ciri khas Indonesia, ia merasa batik adalah outfit yang tepat karena gaya batik 
cukup beragam dan bisa dipadupadankan dengan baik. Tanggapan berikutnya adalah Risa pada 
wawancara yang dilakukan oleh Detik.com, sejalan dengan pernyataan sebelumnya, Risa 
berpendapat bahwa penggunaan batik dapat membantu memperkenalkan budaya Indonesia. 
Risa juga berharap bahwa artis-artis yang sudah mendunia akan mengenakan batik, sehingga 
dapat mempopulerkan batik di kancah internasional. 

Selain pada hasil wawancara penonton konser, seorang pakar dan dosen Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Airlangga, Puji Karyanto  mendukung makna dominan mengenai batik 
sebagai simbol budaya Indonesia yang berhasil dipromosikan ke kancah global. Ia melihat 
fenomena penggunaan batik di konser SMTOWN Jakarta 2023 ini sebagai hal yang positif dan 
menggembirakan. Ia menilai bahwa fenomena ini merupakan contoh nyata dari globalisasi yang 
membawa dampak positif bagi semangat remaja Indonesia dalam melestarikan budaya batik. 
Menurut pandangannya, penggunaan batik pada konser SMTOWN Jakarta 2023 merupakan 
tanda keberhasilan diplomasi budaya Indonesia. 

3.8.2. Negotiated Position 

Meskipun banyak penonton konser memaknai penggunaan batik dalam konser 
SMTOWN Jakarta 2023 sebagai cara untuk memperkenalkan identitas budaya dan merasa 
bangga mengenakan batik untuk menunjukan identitas budaya mereka, sejalan dengan pesan 
yang dimaksudkan oleh promotor, beberapa penonton memberikan interpretasi yang berbeda. 
Mereka tetap menyerap makna pesan yang disampaikan oleh pihak promotor akan tetapi 
mereka sesuaikan pemaknaan tersebut dengan perspektif pribadi mereka. Mereka tidak 
menolak makna utama yang disampaikan oleh promotor acara, tetapi mereka menegosiasikan 
interpretasi tersebut sesuai dengan pandangan pribadi mereka yaitu dengan mengintegrasikan 
makna dominan dengan penyesuaian atau penambahan pribadi dalam cara mengenakan batik. 
Berikut tabel komentar dari negotiated position: 

Tabel 26. Contoh Respon Negotiated Position Berdasarkan Data Berita Online 
No Sumber Berita Komentator Pernyataan 

1 https://news.detik.com/berita/d-
6947083/penonton-bangga-batik-
jadi-dress-code-konser-smtown-
kenalkan-budaya-kita  

Qila Qila (23) dalam wawancaranya menyebutkan bahwa 
penonton dapat memadupadankan batik untuk 
memperkenalkan budaya Indonesia. Qila 
menyampaikan bahwa SMTOWN merupakan 
budaya dari perusahaan SM Entertainment, dan 
mungkin pihak promotor ingin menunjukkan seperti 
apa budaya Indonesia. Oleh karena itu, dipilihlah 
dresscode batik untuk menonjolkan budaya tersebut. 
Qila juga mencatat bahwa artis-artis dapat melihat 
bahwa batik tidak hanya monoton, tetapi bisa 
dipadupadankan dengan berbagai cara sesuai 
kreativitas masing-masing. Qila menambahkan 
bahwa meskipun dia awalnya berniat memakai baju 
berwarna pink karena itu adalah warna dari SM 



 

No Sumber Berita Komentator Pernyataan 

Entertainment, pengumuman penggunaan batik tidak 
membuatnya bingung karena dia sudah siap dengan 
opsi batik warna pink. 

2 https://news.detik.com/berita/d-
6947083/penonton-bangga-batik-
jadi-dress-code-konser-smtown-
kenalkan-budaya-kita  

Rifa Rifa (26), mengaku bahwa ia sempat pusing saat 
menyiapkan dresscode batik untuk konser 
SMTOWN. Namun, dia juga mendukung 
penggunaan dresscode batik karena menurutnya hal 
tersebut membuat konser menjadi lebih unik dan 
kental dengan budaya Nusantara. Rifa menjelaskan 
bahwa meskipun awalnya merasa pusing, dia 
mencari referensi untuk menggunakan batik agar 
tampil lebih kasual dan tidak terlalu formal. Dia 
menambahkan bahwa penggunaan batik di konser ini 
terasa unik dan jarang terjadi. 

3 https://www.liputan6.com/showb
iz/read/5405577/lautan-batik-
warnai-konser-smtown-di-jakarta  

Nabila & 
Mia 

Nabila, seorang penggemar NCT, mengatakan 
bahwa dia merasa senang karena acara tersebut 
menjadi lebih mencerminkan budaya Indonesia, 
meskipun persiapannya dilakukan secara mendadak 
setelah mengetahui dresscode batik di pagi hari. Mia 
juga menyebutkan bahwa dia memutuskan untuk 
menonton konser secara dadakan dan tidak 
menyiapkan busana batik jauh-jauh hari. 

4 https://en.tempo.co/read/1775492
/smtown-live-2023-jakarta-
indonesian-fans-proud-wearing-
batik  

Viza Viza mengakui bahwa dia merasa bangga 
mengenakan batik untuk menonton konser idolanya. 
Viza merasa bangga karena bisa menunjukkan 
bahwa Indonesia memiliki pola batik yang indah. 
Dia juga mengatakan bahwa dresscode batik adalah 
keputusan yang tepat untuk menunjukkan identitas 
sebagai orang Indonesia. Viza juga menambahkan 
bahwa meskipun ia menyukai budaya asing, ia tetap 
tidak melupakan budaya Indonesia. 

5 https://lifestyle.sindonews.com/re
ad/1208605/186/penonton-
konser-smtown-bangga-pakai-
batik-tetap-gaya-dan-modis-
1695467342 

Zahra & 
Afni 

Zahra (27) seorang penonton dari Jakarta, datang ke 
konser dengan mengenakan kebaya kutubaru hitam 
yang terbuat dari beludru. Kebaya tersebut dihiasi 
dengan bros kuning keemasan di bagian dada dan rok 
kain berwarna cerah yang dibalut. Sementara itu, 
Afni (25) mengenakan kebaya hijau cerah dan rok 
batik berwarna coklat. Afni melengkapi 
penampilannya dengan lightstick yang dihias seperti 
buket bunga. 

6 https://lifestyle.bisnis.com/read/2
0230923/254/1697868/unik-
penonton-pakai-baju-batik-di-
konser-smtown-live-2023  

Arman & 
Juma 

Arman, yang mengidolakan Yuta dan Jaehyun NCT 
127 menyatakan bahwa batik tidak selalu harus 
dipakai secara formal dan bisa digunakan di acara 
santai. Ia menjelaskan bahwa ia mengenakan kostum 
batik sesuai dengan permintaan promotor yaitu 
dengan memakai batik berwarna merah yang 
dimodifikasi menjadi model vest dan hoodie. 
Menurutnya, ini adalah kesempatan untuk 
memeriahkan acara sekaligus memperkenalkan batik 
kepada para idola di SM Entertainment dan orang-
orang dari luar negeri. Kemudian Juma pria 
Cilincing yang mengenakan batik merah muda yang 
ia anggap mewakili warna SMTOWN. Ia berharap 
penggunaan batik bisa menambah keseruan acara 
sekaligus simbol peringatan hubungan diplomatik 



 

No Sumber Berita Komentator Pernyataan 

Indonesia dan Korea Selatan yang ke-50. 
Menurutnya ini adalah cara untuk menunjukan 
bahwa Indonesia memiliki Batik, sementara Korea 
dengan Hanbok.  

7 https://seleb.tempo.co/read/1775
480/smtown-live-2023-jakarta-
malam-ini-penonton-bangga-
pakai-batik  

Riri Riri, penggemar Super Junior telah mempersiapkan 
diri sejak sebulan lalu untuk menghadiri konser 
SMTOWN. Riri merasa terpukau melihat kreativitas 
para penonton dalam memadupadankan batik yang 
biasanya identik dengan acara formal. Menurutnya, 
batik yang biasanya digunakan untuk ke kantor atau 
menghadiri acara resmi ternyata juga bisa dipakai 
untuk menonton konser. 

Dari pengelompokan komentar penonton konser SMTOWN Jakarta 2023 di atas, analisis 
negotiated position ini menunjukan bahwa penonton konser SMTOWN Jakarta 2023 di Jakarta 
mengadopsi dress code batik sebagai langkah untuk memperkenalkan identitas budaya lokal 
serta menunjukan negosiasi meskipun mereka menyukai budaya luar yaitu K-Pop namun 
mereka juga bangga akan identitas budaya lokal mereka sendiri yaitu batik. Qila memandang 
pemakaian batik adalah langkah untuk memperkenalkan budaya Indonesia ke dunia 
internasional melalui kreativitas dalam memadupadankan batik. Pada awalnya Qila berniat 
akan memakai baju yang merepresentasikan warna SM Entertainment, namun Qila tidak 
merasa kesulitan untuk menyesuaikan dirinya dengan dress code batik.  Kemudian tanggapan 
lain disampaikan oleh Rifa dimana ia pada awalnya sempat bingung menyiapkan dress code 
batik, akan tetapi Rifa tetap mendukung pemakaian batik ini, sebab menurutnya dapat 
menambah keunikan konser dengan adanya tambahan sentuhan budaya Indonesia. 

Hal yang sama dirasakan juga oleh Nabila dan Mia, dimana ia mempersiapkan kostum 
dengan mendadak, namun tetap merasa senang karena acara ini mencerminkan budaya 
Indonesia. Viza juga dengan bangga mengenakan batik untuk menunjukan identitas Indonesia, 
walaupun Viza disini menyukai budaya asing yaitu K-pop. Kemudian Zahra dan Afni yang 
nampak memadukan identitas budaya lokal mereka dengan kegemaran mereka, dimana Afni 
memakai kebaya batik berwarna hijau terang merepresentasikan dirinya sebagai penggemar 
NCT . Selanjutnya Arman yang memilih cara kreatif dalam mengenakan batik yaitu dalam 
bentuk vest dan hoodie yang lebih sesuai dengan seleranya dan membuat batik menjadi terlihat 
lebih santai dan cocok untuk konser, serupa dengan Juma yang memakai batik bernuansa merah 
muda merepresentasikan warna SMTOWN. Kemudian tanggapan Riri yang menunjukan 
bagaimana batik yang biasanya dikenakan untuk acara formal, tetapi tetap bisa dikenakan dalam 
konteks yang lebih santai. Ia terpukau dengan kreativitas penonton konser dalam 
memadupadankan batik untuk acara konser, merefleksikan bahwa pakaian tradisional dalam 
berbagai situasi tetap bisa fleksibel dan relevan. Secara keseluruhan, pernyataan dari mereka 
memperlihatkan bahwa budaya lokal bisa beriringan dengan budaya asing, yang menciptakan 
ruang dimana identitas nusantara tetap terjaga di tengah hadirnya budaya asing. 

Selain pernyataan dari penonton konser, terdapat juga tanggapan yang kreatif dan 
humoris dari beberapa penggemar NCT di akun twitternya mengenai dress code batik di konser 
SMTOWN Jakarta 2023. Akun twitter @dedegemesicung menulis “Ayo keluarkan batik 
pengantin kalian” ia mengusulkan untuk mengenakan pakaian adat pernikahan sebagai bentuk 



 

humor dan ekspresi diri. Kemudian pengguna twitter @nct_menfess memberikan pandangan 
humor mereka dalam cuitannya “ingin membawa member NCT untuk dinikahi karena sudah 
memakai baju batik”. Dari cuitan humor-humor tersebut para penggemar tidak hanya menerima 
menginterpretasikan promosi budaya pada batik, melainkan juga menyesuaikan pesan tersebut 
dengan gaya humor mereka. 

3.8.3. Oppositional Position 

Berdasarkan teori Resepsi Stuart Hall, ketika audiens tidak selaras dan tidak memahami 
pesan utama dari pembuat pesan, maka khalayak tersebut termasuk dalam oppositional 
position. Dalam konteks pemaknaan dress code  batik konser SMTOWN Jakarta 2023, 
berdasarkan hasil wawancara, pendapat pakar, dan cuitan twitter yang diperoleh dari liputan 
pemberitaan menunjukan tidak adanya penolakan langsung terhadap dress code  batik yang 
ditetapkan oleh promotor pada konser SMTOWN Jakarta 2023.  

Pada analisa dominant position, dapat diketahui bahwa banyak penonton konser 
memaknai dress code batik ini sebagai langkah efektif untuk mempromosikan budaya 
Indonesia di kancah internasional sekaligus memperingati hubungan bilateral indonesia dan 
Korea Selatan yang ke-50. Sementara itu, dalam analisi negotiated position meskipun terdapat 
pandangan yang variatif mengenai bagaimana memadupadankan batik serta persiapan yang 
dilakukan, mereka mengaku bangga dengan budaya lokal sendiri meskipun mereka menyukai 
budaya asing. Selain itu terdapat juga unsur humor dalam komentar mereka, seperti pada ajakan 
menggunakan pakaian adat pernikahan, hal tersebut adalah bentuk ekspresi pribadi daripada 
penolakan terhadap dress code  batik. Secara keseluruhan, tidak ditemukan indikasi penolakan 
langsung terhadap anjuran pemakaian batik pada konser SMTOWN Jakarta 2023. Para 
penggemar terlihat menerima pesan utama dari Dyandra selaku promotor dan beradaptasi 
dengan cara kreativitas mereka masing-masing. 



 

BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang sudah diambil dari berbagai liputan media kemudian didukung 
pada teori penerimaan audiens yang mana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemaknaan batik dalam konser SMTOWN Jakarta 2023 didapatkan kesimpulan bahwa posisi 
pemaknaan audiens terhadap dress code batik saat konser SMTOWN Jakarta 2023 ini dimaknai 
beragam oleh para audiens, yang mana hasil analisis resepsi tersebar dalam dua posisi khalayak 
yang berbeda yaitu dominant position dan negotiated position. Pada hasil penelitian ini tidak 
ditemukan makna yang berada di oppositional position. 

Dalam hal pemakanaan publik terhadap dress code  batik pada konser SMTOWN Jakarta 
2023, analisis berdasarkan teori resepsi Stuart Hall menunjukan bahwa sebagian menerima 
serta mendukung pesan dari Dyandra selaku promotor konser yaitu untuk mempromosikan 
batik sebagai identitas budaya Indonesia, dan sebagian memberikan interpretasi dengan cara 
yang berbeda yang diadaptasi atau disesuaikan dengan perspektif pribadi mereka. Pada 
dominant position mereka tampak merasa bangga memakai batik dan menunjukkannya sebagai 
langkah untuk mengglobalkan batik. Sedangkan pada negotiated position mereka tetap 
menyerap makna batik sebagai upaya memperkenalkan identitas budaya Indonesia, namun 
mereka mencoba menyesuaikan pemaknaan tersebut dengan menambahkan perspektif pribadi 
mereka, terlihat dari bagaimana mereka mencoba memadupadankan batik dengan kreativitas 
dan selera pribadi mereka, dan pernyataan yang menunjukan bahwa meskipun mereka 
menyukai budaya asing, dengan memakai batik mereka tetap mencintai budaya sendiri. 

4.2. Saran  

Berdasarkan hasil temuan, penelitian ini hanya menunjukan adanya dua posisi yang 
tersebar yaitu dominan position dan negotiated position tanpa menunjukkan adanya 
oppositional  position, oleh karena itu disarankan juga pada penelitian lanjutan untuk lebih 
mengeksplorasi platform yang digunakan, contohnya pada media sosial ataupun forum online, 
untuk melihat diskusi publik yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk 
melakukan kuantifikasi guna memperluas cakupan penelitian, misalnya pada penggunaan 
survei skala likert untuk melihat berapa audiens yang berada pada setiap posisi resepsi secara 
terukur dan kuantitatif. Pengukuran secara kualitatif dapat dilakukan secara multidisiplin 
sehingga akan memperkaya rujukan yang dihasilkan.  
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II. Pemegang Hak Cipta : 
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Mining” 

V. Tanggal dan tempat di- 
umumkan untuk pertama 
kali di wilayah Indonesia 
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2023 SMCU PALACE JAKARTA dengan Metode Text 
Mining” 
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N a m a  :   Denik Iswardani Witarti 
Alamat  :   Apartemen Gateway Pesanggrahan Tower D/8A/15 Jakarta 
 
N a m a  :   Pipin Farida Ariyani 
Alamat  :   JI. Karyawan 3 No. 43 RT. 03/05 Karang Tengah, Tangerang 
 
N a m a  :   Atik Ariesta 
Alamat  :   Jl. Al-Mujahiddin RT 02/08 No.15 Kreo Selatan, Tangerang 
 
Adalah Pihak I selaku pencipta, dengan ini menyerahkan karya ciptaan saya kepada : 
N a m a  :   DRPM Universitas Budi Luhur 
Alamat                  :   Jl. Raya Ciledug, Petukangan Utara, Pesanggrahan, Jakarta 1220 
 
Adalah Pihak II selaku Pemegang Hak Cipta berupa publikasi artikel ilmiah untuk 
didaftarkan di Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak dan Sirkuit Terpadu 
dan Rahasia Dagang, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum 
dan Hak Azasi Manusia R.I. 
Demikianlah surat pengalihan hak ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya.    

Jakarta, 10 Agustus 2024 
               Pemegang Hak Cipta                Pencipta 
    
      
 
           (Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A.)                         (Denik Iswardani Witarti)
  

Jakarta, 10 Agustus 2024 
Pencipta 
  
 
 
 
(Pipin Farida Ariyani)
  
Jakarta, 10 Agustus 2024 
Pencipta 
  

 
(Atik Ariesta) 
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SURAT PERNYATAAN 

 
*Yang bertanda tangan dibawah ini: 
 N a m a  :  Denik Iswardani Witarti 
ERI Kewarganegaraan  :  Indonesia 
 Alamat  :   Apartemen Gateway Pesanggrahan Tower D/8A/15 
         
 N a m a  :  Pipin Farida Ariyani 
ERI Kewarganegaraan  :  Indonesia 
 Alamat  :  JI. Karyawan 3 No. 43 RT. 03/05 Karang Tengah, Tangerang 
 
 N a m a  :  Atik Ariesta 
ERI Kewarganegaraan  :  Indonesia 
 Alamat  :  Jl. Al-Mujahiddin RT 02/08 No.15 Kreo Selatan, Tangerang  
 
Dengan ini menyatakan bahwa: 
1. Karya Cipta yang saya mohonkan: 

Berupa  :  Laporan Penelitian 
Berjudul        :  Menggali Makna Batik Dalam Konser SMTOWN LIVE 2023  

SMCU PALACE JAKARTA dengan Metode Text Mining 
         
▪ Tidak meniru dan tidak sama secara esensial dengan Karya Cipta milik pihak lain 

atau obyek kekayaan intelektual lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 
ayat (2); 

▪ Bukan merupakan Ekspresi Budaya Tradisional sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 38; 

▪ Bukan merupakan Ciptaan yang tidak diketahui penciptanya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 39; 

▪ Bukan merupakan hasil karya yang tidak dilindungi Hak Cipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 41 dan 42; 

▪ Bukan merupakan Ciptaan seni lukis yang berupa logo atau tanda pembeda yang 
digunakan sebagai merek dalam perdagangan barang/jasa atau digunakan sebagai 
lambang organisasi, badan usaha, atau badan hukum sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 65 dan; 

▪ Bukan merupakan Ciptaan yang melanggar norma agama, norma susila, ketertiban 
umum, pertahanan dan keamanan negara atau melanggar peraturan perundang-
undangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 74 ayat (1) huruf d Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

2. Sebagai pemohon mempunyai kewajiban untuk menyimpan asli contoh ciptaan yang 
dimohonkan dan harus memberikan apabila dibutuhkan untuk kepentingan penyelesaian 
sengketa perdata maupun pidana sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

3. Karya Cipta yang saya mohonkan pada Angka 1 tersebut di atas tidak pernah dan tidak 
sedang dalam sengketa pidana dan/atau perdata di Pengadilan. 

III 



 

 
 
 
 

 

4. Dalam hal ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Angka 1 dan Angka 3 tersebut di atas 
saya / kami langgar, maka saya / kami bersedia secara sukarela bahwa: 
a. Permohonan karya cipta yang saya ajukan dianggap ditarik kembali;  

Karya Cipta yang telah terdaftar dalam Daftar Umum Ciptaan Direktorat Hak Cipta, 
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum Dan Hak Asasi 
Manusia R.I dihapuskan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. 

b. Dalam hal kepemilikan Hak Cipta yang dimohonkan secara elektronik sedang 
dalam berperkara dan/atau sedang dalam gugatan di Pengadilan maka status 
kepemilikan surat pencatatan elektronik tersebut ditangguhkan menunggu putusan 
Pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. 

 
Demikian Surat pernyataan ini saya / kami buat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan 
sebagimana mestinya. 

Jakarta, 10 Agustus 2024               
Yang menyatakan, 
 
 
 (Denik Iswardani Witarti)  
  
Jakarta, 10 Agustus 2024               
Yang menyatakan,   
                                                                                                
 
(Pipin Farida Ariyani) 
 
Jakarta, 10 Agustus 2024               
Yang menyatakan, 
 
 

 
(Atik Ariesta)  

 
 
 
 
 


